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Artinya: “Janganlah kamu jadikan panggilan Rasul (Muhammad) di atara kamu
seperti panggilan sebagian kamu kepada sebagian yang lain. Sungguh,
Allah mengetahui orang-orang yang keluar secara sembunyi-sembunyi
diantara kamu dengan berlindung kepada kawannya, maka hendaklah
orang-orang yang menyalahi perintah Rasul-Nya takut akan mendapat
cobaan atau ditimpa azab yang pedih. (QS. An-Nur ayat 63)”
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ABSTRAK

Siti Rofi’ah, U20172041. 2022: Kontekstual Penggunaan Sayyidina dalam
Panggilan terhadap Rasulullah SAW (Penyelesaian Metode Yusuf
al-Qardhawi).

Penggunaan sayyidina sejak dahulu hingga sekarang masih diperdebatkan
oleh sebagian kaum muslimin di seluruh dunia termasuk Indonesia. Indonesia
merupakan negara yang penduduknya dominan menganut Agama Islam. Terdapat
dua metode dalam memahami sebuah hadis yaitu dilihat dari tekstual dan
kontekstual hadis tersebut, Peneliti disini meneliti sebuah kontestual penggunaan
sayyidina itu sendiri. Realitanya di Indonesia bahwa sebagian kaum muslimin
masih memperdebatkannya, mereka memperdebatkannya karena beranggapan
bahwa tidak pantas menambahkan sayyidina didepan nama sang Nabi dan ada
juga yang suka menambahkan sayyidina didepan nama sang Nabi.

Atas permasalahan tersebut peneliti menemukan satu permasalahan pokok
yang mencakup beberapa permasalahan yaitu Bagaimana kontekstual penggunaan
Sayyidina dalam panggilan terhadap Rasulullah ini dengan menggunakan
penyelesaian metode Yusuf Al-Qardhawi. Dengan satu pokok permasalahan
tersebut maka ditemukan beberapa pemahaman yang dapat menjawab
permasalahan yang ada.

Penelitian ini menggunakan pendekatan Kualitatif yang mana
menggunakan kajian Kepustakaan (Liberary Research). Dengan tekhnik
pengumpulan data dari buku, artikel, majalah, media sosial atau literatur-literatur
lainnya. Kajian studi Mukhtalif digunakan untuk membantu menjawab
permasalahan yang masih diperdebatkan dengan cara menghilangkan atau
mengkompromikan, Yusuf Al-Qarhdawi sendiri condong kepada Al-jam’i
(menggabungkan hadis-hadis yang pertentangkan)

Dalam menjawab permasalahan tersebut peneliti mengumpulkan hadis
yang setema (Metode Maudhu’i) dengan hadis yang terdapat didalam penelitian
ini dan juga peneliti mengutip dari dalil Al-Qur’an. Sehingga penelitian dapat
diselesaikan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Penggunaan Sayydina ini tidak
hanya digunakan kepada Nabi SAW saja tetapi juga kepada pemimpin selain
beliau. Dengan memahami kontekstual yang digunakan Yusuf Al-Qardhawi
tersebut maka bisa disimpulkan bahwa boleh-boleh saja menambahkan sayyidina
dalam panggilan terhadap Rasulullah bahwa lebih afdhal menambakan.

Kata Kunci: Kontekstual, Pemikiran Yusuf Al-Qardhawi, Studi Mukhtalif.
Thariqatul Jam’i, Makna Sayyidina.



PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi merupakan suatu aspek bahasa yang penting dalam penulisan
skripsi yang awalnya ditulis menggunakan huruf Arab kemudian disalin ke dalam
bahasa Indonesia, baik berupa nama orang, nama tempat ataupun nama lainnya.
Prosesnya dilakukan sesuai dengan cara pengucapannya serta ejaan lainnya.
Transliterasi sangat dibutuhkan untuk menjaga eksistensi bunyi yang sebenarnya
didalam suatu tulisan. Transliterasi ini berisi kata-kata atau huruf-huruf yang
terdapat didalam sebuah Al-Qur’an dan Hadis. Dengan adanya transliterasi ini
sehingga pembaca tidak lagi kebingungan dalam menetapkan suatu bacaan.

A. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

| Alif tidak dilambangkan

< Ba’ B Be

< Ta’ T Te

< Sa’ TS Te dan Es

z Jim J Je

z Ha’ H ha (dengan titik di bawah)
z Kha’ Kh ka dan ha

2 Dal D De

3 Zal DZ De dan Zet

B Ra’ R Er

) Zai Z Zet

s Sin S Es

B Syin Sy es dan ye
o= Sad S es (dengan titik dibawah)
o= Dad D de (dengan garis dibawah)
Lk Ta’ T te (dengan garis dibawah)
L Za’ Z zet (dengan garis dibawah)
& ‘ain ‘ Koma terbalik diatas

menghadap kanan

¢ Gain GH Ge dan ha
- Fa’ F Ef

3 Qaf Q Qi

< Kaf K Ka




J Lam L El

a Mim M Em

o Nun N En

3 Wawu W We

° Ha H Ha

e Hamzah i Apostrof
& Ya’ Y Ye

B. Vokal

Merupakan bahasa Arab tunggal yang lambangnya berupa tanda dan

harakat, seperti:

Tanda Nama Huruf latin
i Fathah A
| Kasraah I
1 Dhomah U

Vokal rangkap bahasa Arab memiliki lambang berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, seperti:

Tanda Nama Huruf latin Nama
o Fathah dan ya’ Al Adani
% Fathah dan wau Au Adanu

C. Ta Marb(tah

Transliterasi ta marbdtah ada dua: pertama, ta marbdtah hidup yang

didalamnya tendapat harakat fathah, kasrah dan dhammah, dan ditransliterasikan

dengan huruf “t”

Contoh:
1. 3)ae

Xi




Kedua, ta marbdtah mati yang didalamnya terdapat harakat sukun, dan
ditransliterasikan dengan huruf (h) . Jika terdapat kata yang berakhir dengan
ta marbdtah maka pasti diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al-.
serta bacaan kedua kata tersebut terpisah, maka ta marbdtah itu
ditransliterasinya dengan (h).

D. Syaddah (Tasydid)

Syaddah merupakan tulisan yang berada didalam bahasa Arab
dilambangkan dengan tanda tasyid (<:). Didalam tranliterasi syaddah ini
dilambangkan dengan perulang huruf atau konsonan ganda.

Jika terdapat huruf < yang bertasydid diakhir sebuah kata dan
didahului oleh huruf kasrah (i), maka ditransliterasikan seperti huruf
maddah (8).

Contoh:
1.
F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem penulisan Arab dilambangkan dengan
huruf alif lam ma‘arifah. Dalam pedoman transliterasi, kata sandang
ditransliterasikan seperti biasa (al-) baik ketika diikuti oleh huruf syamsiah
maupun huruf gamariah. Kata sandang tersebut ditulis terpisah dihubungkan

dengan garis mendatar (-).

xii



Hamzah

Huruf hamzah apostrof () berlaku bagi huruf hamzah yang terletak
ditengah dan akhir kata. Namun, bila huruf hamzah terletak di awal kata,
maka tidak dilambangkan dan dalam penulisan Arab berupa huruf alif.
Penulisan Kata yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Pada dasarnya hanya terdapat pada kata-kata tertentu saja yang
penulisannya menggunakan huruf Arab karena telah lazim dirangkaikan
dengan kata lain yang didalamnya terdapat huruf dan harakat yang
dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan dengan kata lain
yang mengikutinya.
Lafz Aljalalah (4¥)

Kata “Allah* yang didahului dengan partikel seperti huruf jarr dan
huruf  lainnya yang berkendudukan sebagai mudaf ilaih itu
ditransliterasikan tanpa huruf hamzah. Adapun ta’ marbitah di akhir kata

disandarkan dengan lafaz al-jalalah yang ditransliterasikan dengan huruf

(®).

Xiii
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BAB |
P ENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Islam merupakan salah satu agama terbesar yang dianut oleh umat
didunia, dan salah satu agama yang memberikan kebahagiaan dan
keselamatan hidup pemeluknya baik didunia hingga akhirat. Islam pertama
kali diturunkan Allah SWT. Kemudian di sampaikan melalui para Nabi dan
Rasul guna untuk membimbing manusia menuju jalan yang di ridhai Allah
SWT. Serta agama yang memiliki dua sumber hukum didalamnya.

Sumber hukum pertama yaitu Al-Qur’an. Al-Qur’an merupakan
suatu mukjizat Islam yang sangat kekal (mutlak) dan selalu diperkuat oleh
kemajuan ilmu pengetahuan.* Al-Qur’an merupakan Kitab Allah SWT yang
diturunkan melaui malaikat jibril untuk disampaikan kepada Nabi
Muhammad SAW. Yang diawali dengan QS. Al-Alag. Hal ini seperti yang

telah dilafadzkan dalam QS. Al-Alaq (1-5).

_ 8 2/3» A - 4 - a:,/./ o //./ ~{J - ,,-a 2/21
Sy 13l @Q‘bwu—“’w&l" O ale Al &) b 13

s < P -, >0 /5/ - /:5.4 /4/ .ﬂ.a - }/5’ =0
(o P IS P A s NI [FPATIER|] SR

Artinya: “Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu yang menciptakan (1),
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah (2), Bacalah,
dan Tuhanmulah Yang Maha Mulia (3), Yang mengajar manusia
dengan pena (4), Dia mengajarkan manusia apa yang tidak
diketahuinya (5)”.

Al-Qur’an berisi firman Allah SWT baik berupa kata-kata yang

padat maupun makna yang tidak mudah dipahami oleh manusia. Hal

! Manna Khalil al-Qathan, Studi llmu-iZmu Qur’an (Bogor: Pustaka Litera Antar Nusa,2013), 1.



tersebut dikarenakan Al-Qur’an membutuhkan penjelasan serta penafsiran.
Penjelasan yang diberikan Nabi Muhammad SAW merupakan penjelasan
yang terbaik, otentik dan sempurna. Penjelasan mengenai makna yang
terkandung dalam Al-Qur’an itu dilakukan melalui penafsiran orang yang
memenuhi syarat. Selain berbahasa Arab Al-qur’an juga ditafsirkan kedalam
bahasa lain seperti penafsiran melalui Bahasa Indonesia.

Sumber hukum kedua yaitu Hadis. Hadis merupakan perkataan,
perbuatan serta Tagrir Rasulullah SAW yang didalamnya tidak mengandung
misi keRasullannya, Seperti mengenai cara berpakaian yang benar, tidur
yang benar, makan dengar benar, minum dengan benar atau segala sesuatu
yang menyangkut hal ihwal Nabi SAW.?

Jika dilihat dari segi struktural hadis telah menduduki posisi kedua
setelah Al-Qur’an, sedangkan dari segi fungsional, hadis merupakan
penjelas serta perinci terhadap ayat-ayat Al-Qur’an.’

Hadis sejak dahulu hingga sekarang mengalami kondifikasi, hal
tersebut terjadi pada masa khalifah Bani ‘Umaiyah, yaitu Umar bin Abdul
Aziz, yang pernah menjabat pada tahun 99 sampai tahun 101 Hijriah.*
Kondifikasi hadis ini terjadi lantaran Nabi SAW melarang untuk menulis
karena menghindar terjadinya penulis wahyu salah memasukkan hadis ke
dalam setiap lembaran Al-Qur’an.

Dalam meriwayatkan sebuah hadis yang harus diperhatikan.

Pertama, Lafadz tersebut masih asli dan berasal dari Rasulullah SAW.

2 Zainuddin, Studi Hadis (Surabaya: IAIN SA Press, 2011), 3.
® Abdul Mustagim, Zlmu Ma anil Hadits (Yogyakarta: ldea Press, 2016), 37.
4 Fatchur Rahman, Ikhtisar Musthalahul Hadits (Bandung: PT Alma ‘Arif, 1974), 52.



Kedua, Diriwayatkan hanya melalui maknanya saja, hal ini disebabkan
karena mereka sudah tidak ingat dengan lafadz aslinya dan lebih
mementingkan isinya saja.’

Untuk memahami sebuah hadis tidak hanya melihat dari segi
tekstualnya saja namun juga dilihat dari kontekstualnya. Pertama,
pemahaman secara tekstual atau disebut dengan manfiq yaitu sebuah
pemahaman yang lebih cenderung kepada makna harfiyah dari teks suatu
hadis itu sendiri. Kedua, Pemahaman kontekstual yaitu pemahaman yang
tidak berpaku kepada pemahaman yang tersurat semata tetapi kepada hal
yang tersirat didalamnya atau disebut dengan mafhum, pemahamanan ini
dilihat dari hal yang terkait didalamnya.

Sanad dan matan hadis merupakan dua hal yang harus dipahami
dalam menentukan hadis shahih, Sanad merupakan jalan atau sandaran
untuk menghubungkan sebuah hadis sampai kepada Rasulullah SAW.®
Sedangkan matan yaitu isi yang terdapat didalam sebuah hadis tersebut baik
yang mengandung tentang tata cara berpakaian, makan, minum Rasulullah
SAW.

Dalam sebuah hadis, konteks studi matan akan menjadi persoalan
besar jika didalam realitas hadisnya tersebut terdapat sebuah hadis yang
secara substantifnya saling bertentangan satu sama lainnya. Maka,

pertentangan yang terjadi dalam matan tersebut disebut dengan Ikhtilaf

% Ibid., 50
® Ibid.,, 40.



hadis atau Mukhatif hadis.” Mukhtalif hadis merupakan sebuah ilmu yang
didalamnya membahas tentang hadis-hadis yang sejak lahirnya sudah
mengalami pertentangan untuk dikompromikan. Kadang ilmu tersebut
mengandung  kontradiktif dan kadang menunjukkaan tanawwu’ (segala
sesuatu yang sering dicontohkan oleh Rasulullah SAW).®

Seperti halnya penggunaan Sayyidina, yang mana kaum muslimin
hingga sekarang masih memperdebatkannya. Sebagian kaum muslimin
enggan menambahkan Sayyidina sedangkan sebagian lain menambahkan.

Bagi kaum muslimin yang enggan menambahkan Sayyidina yaitu
dengan berdalil bahwa Rasulullah SAW tidak pernah memberikan tambahan
Sayyidina dalam mengajarkan shalawat kepada sahabat. Sebagaimana
diketahui bahwa Nabi pernah menghadiahkan sahabat sesuatu yang paling
berharga dan mulia, hadiah tersebut yaitu Sholawat tanpa menggunakan

Sayyidina. Sebagai dalil hadis tersebut:
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Artinya: Dari Abdul Rahman bin Abi Laila ra, ia berkata: “ Ka’ab bin Ujrah
r.a menemuiku seraya berkata: “Maukah aku hadiahkan kepadamu

satu hadiah? Sesungguhnya Nabi SAW keluar menemui kami,

maka kami bertanya: “Wahai Rasulullah, sungguh kami telah

faham bagaimana cara kami mengucapkan salam kepadamu, tapi
bagaimana caranya bershalawat kepadamu? Maka Rasulullah
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" Muhammad Irfan Hely, llmu Mukhtalif al-Hadis As-Syafi’i dalam perspektif Sosiologi
Pengetahuan (Mataram: STAI Salatiga, 2013), 1-2.
& Zainuddin, Studi Hadis (Surabaya: IAIN SA Press, 2011), 199.



menjawab: “Katakanlah: Allahumma shalli ‘ala Muhammad
Wa’ala aali Muhammad, kama shallaita ‘ala Ibrahim wa’ala aali
Ibrahim innaka hamiidun majiidun wa baarik ‘ala Muhammad wa
‘ala aali Muhammad kamaa baarakta ‘ala Ibrahim wa ‘ala aali
Ibrahim innaka hamiidun majiidun.®

Sebagai seorang muslim mungkin wajar tidak menambahkan
“Sayyidina” didepan Nama Nabi SAW, mengingat bahwa tugas seorang
muslim yaitu Menaati segala perintah dan larangan Allah SWT dan Rasul-
Nya (Al-Qur’an dan Sunnah).

Tetapi ada juga kaum muslim yang menambahkan sayyidina di
depan nama sang Nabi SAW. Mereka beranggapan bahwa kita harus
memiliki adab yang tinggi didepan Nabi ataupun seseorang yang lebih tua
dari kita.

Sebagai umat muslim mungkin Adab lebih penting dibandingkan
dengan yang lainnya, karena pertama yang dilihat dari tingkah laku
seseorang yaitu Adab seperti halnya adab kepada seseorang yang lebih tua,
sesama, bahkan Adab kepada Rasulullah SAW.

Hadis dibawah ini yaitu dalil yang digunakan oleh Kaum muslimin

dalam menambahkan Sayyidina didepan Rasulullah SAW.

° Diriwayatkan oleh Al-Bukhari pada kitabnya nomer 60 sebuah kitab para Nabi, pada bab ke
10 yang diceritakan oleh Musa bin Ismail kepada kami., meskipun lafadz ini berbeda tapi
secara makna memiliki kesamaan. .
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“Diriwayatkan dari Abu Humaid As-Sa’idi r.a, bahwa mereka berkata, “Wahai Rasulullah
bagaimana kami bershalawat kepada Anda? Maka Rasulullah SAW bersabda, “Katakanlah:
Wahai Allah, limpahkanlah kesejahteraan bagi Muhammad, isti-istrinya dan keturunannya
sebagai mana Engkau memberkati keluarga Ibrahim,. Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji
lagi Maha Mulia.”
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Artinya“Diriwayatkan dari Abu Hurairah RA ia berkata, Rasulullah SAW
bersabda, “Saya Gusti “Penghulu) anak Adam pada hari kiamat,
orang pertama yang bangkit dari kuburan, orang yang pertama
memberikan syafa’at dan orang yang pertama kali diberi hak untuk
memberikan syafa’at. (Shahih Muslim (4223).

Hadis tersebut bisa dijadikan dalil atau landasan bagi umat islam
yang  menambahkan “Sayyidina” didepan Nama Nabi SAW atau
menambahkan “sayyidina” didalam tasyahud. Walaupun dalil diatas sering
dijadikan hujjah oleh kaum muslimin tetapi hingga saat ini masalah tersebut
masih diperdebatkan oleh kaum muslimin karena mereka beranggapan
bahwa kata “Sayyid” tidak pantas diucapkan di depan nama sang Agung
Nabi SAW.

Kedua hadis tersebut mengandung hadis shahih sehingga
permasalahan tersebut masih dipertanyakan jawabannya. Maka, untuk
menghilangkan permasalahan tersebut peneliti menggunakan pemahaman
dari Yusuf Al-Qardhawi, yang mana dalam memahami harus mengerti
tentang kontekstual hadis itu sendiri dengan mengikuti pemahaman-
pemahaman yang ada.

Peneliti disini lebih menitik beratkan kepada pemahaman
kontekstual penggunaan sayyidina itu sendiri. Dengan adanya permasalahan
tersebut maka  peneliti  menarik  kesimpulan  dengan  judul
“KONTEKSTUAL PENGGUNAAN SAYYIDINA DALAM
PANGGILAN TERHADAP RASULULLAH SAW (Penyelesaian

Metode Yusuf Al-Qardhawi)”. Maka, peneliti akan mencoba mengkaji



permasalahan tersebut kemudian dibentuk dalam sebuah karya ilmiah atau
disebut dengan Skripsi.
B. Rumusan Masalah

Rumusan Masalah berisi sebuah pertanyaan yang masih
dipermasalahkan hingga saat ini kemudian hal tersebut dicarikan
jawabannya melalui sebuah pengumpulan data. Sebagaimana yang telah kita
ketahui bahwa rumusan masalah disini hanya bersifat sementara dan akan
berkembang setelah penelitian tersebut dilakukan.'® berdasarkan dari
latarbelakang tersebut, maka dari itu peneliti menemukan Satu
permasalahan yang mencakup berapa pemahaman vyaitu Bagaimana
pemahaman kontekstual penggunaan Sayyidina dalam panggilan terhadap
Rasulullah SAW dengan penyelesaian Yusuf Al-Qardhawi?

C. Tujuan masalah

Tujuan masalah disini yaitu untuk menemukan jawaban dari sebuah
permasalahan, mengembangkan kemudian membuktikan pengetahuan yang
mengacu kepada permasalahan yang telah ada didalam penggunaan
sayyidina ini.'* Sebagaimana yang telah dipaparkan dalam rumusan masalah
tersebut maka, Penelitian mengenai Kontekstual Penggunaan Sayyidina
disini memiliki satu tujuan yang mencakup beberapa pemahaman yaitu
Untuk mengetahui pemahaman kontekstual Penggunaan Sayyidina dalam
Panggilan terhadap Rasulullah SAW dengan penyelesaian Yusuf Al-

Qardhawi ini.

19 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif, dan R&D (Bandung:Alfabeta, 2015),
290.
1 Tim penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah (Jember: IAIN Jember Press, 2017), 51.



D. Manfaat Penelitian
Manfaat Penelitian dalam Kontekstual penggunaan sayyidina dalam
panggilan terhadap Rasulullah SAW disini berisi tentang konstribusi apa
yang akan diberikan setelah selesai melakukan sebuah penelitian. Maka
manfaat penelitian sebagai berikut:
1. Manfaat Segi Teoritis

a. Peneliti berharap bahwa penelitian ini dapat memberikan konstribusi
keilmuan dan memberikan Khazanah pengetahuan mengenai
Kontekstual Penggunaan  Sayyidina dalam Panggilan terhadap
Rasulullah SAW.

b. Sebagai upaya memperkaya Keilmuan atau dijadikan bahan koleksi
bagi Fakultas Ushuluddin Adab dan Humaniora dalam aspek
pemahaman hadis mengenai Penggunaan Sayyidina dalam Panggilan
terhadap Rasulullah SAW.

2. Manfaat Segi Praktis

a. Bagi sang peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan,
menambah pemahaman sang peneliti, agar tidak terjadi kesalahan
kembali dalam menggunakan Sayyidina dalam Panggilan Terhadap
Rasulullah SAW ini. Penelitian ini diharapkan dapat membantu
menjawab permasalahan yang sejak dahulu hingga sekarang masih
diperdebatkan oleh kaum Muslimim, Serta dapat menambah

Pengetahuan peneliti dalam kajian hadits.



b.

Bagi Instansi UIN KHAS Jember

Penelitian ini diharapkan dapat menjawab pertanyaan
Mahasiswa UIN Khas Jember mengenai Kontekstual Penggunaan
Sayyidina dalam Panggilan terhadap Rasulullah SAW, Serta dapat
dijadikan bahan literatur bagi Mahasiswa UIN KHAS Jember dan
dapat dijadikan sumbangsih keilmuan dalam Kajian limu Hadis.
Bagi pembaca atau Masyarakat Umum

Semoga penilitian ini dapat menjawab pertanyaan serta
kebingungan dari Pembaca mengenai Kontekstual Penggunaan
Sayyidina dalam Panggilan Terhadap Rasulullah SAW dan semoga
Penelitian ini dapat dijadikan bahan acuan atau informasi bagi
masyarakat umum yang masih memperdebatkan permasalahan

Penggunaan Sayyidina ini.

E. Definisi Istilah

Berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang menjadi titik

perhatian dalam Kontekstual Penggunaan Sayyidina terhadap Rasulullah

SAW in.> Maka, dalam penelitian ini memiliki beberapa istilah-istilah

sebagai berikut:

1. Kontekstual

Kontekstual merupakan sebuah tekhnik, cara atau langkah

dalam menyelidiki makna sebuah bahasa dengan menggunakan metode

probabilitas, memusatkan diri pada distribusi formal bentuk bahasa dan

12 1hid.,52.
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ujaran serta hubungan antar ujaran atau wacana dengan fisik dan
sosial.”®
2. Sayyidina
Kata sayyidina berasal dari kata Sayyid yang memiliki arti seorang
pemimpin. Kata kerja dari Saada Yusudu, jika dimuta’addikan menjadi
Sawwada, Yawwidu yang berarti yang dimuliakan, yang membawabhi
suatu kaum dan mengangkat jadi pemimpin.
3. Muknhtalif
Dari segi bahasa, kata “Mukhtalif”” adalah bentuk isim fa’il dari
kata ikhtilaf, yang bentuk masdarnya dari kata ikhtalafa (fi’il madhi).
kata ikhtilaf sendiri bermakna berselisih atau tidak sepaham.™
Sedangkan dari segi Istilah, Mukhtalif merupakan sebuah hadis
magbul yang saling kontradiktif dengan hadis lain dan semisal
(serupa/mirip), namun pertentangan tersebut dapat dihilangkan dengan
cara dijama’ (dikompromikan) antar keduanya. Baik hadis tersebut
mengandung hadis shahih atau mengandung hadis hasan, serta terdapat
hadis lain yang derajatnya dan kekuatannya sama, akan tetapi dilihat

zhahir maknanya bertentangan.

13 Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi 11, 1991.

14 Sri Aliyah, Teori Pemahaman llmu Mukhtalif Hadits,
https://media.neliti.com/media/publications/99392-1D-teori-pemahaman-ilmu-mukhtalif-
hadits.pdf (Juni, 2014).



https://media.neliti.com/media/publications/99392-ID-teori-pemahaman-ilmu-mukhtalif-hadits.pdf
https://media.neliti.com/media/publications/99392-ID-teori-pemahaman-ilmu-mukhtalif-hadits.pdf
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4. Hadis

Secara istilah, hadis adalah segala sesuatu yang datang dari Rasulullah
SAW, baik dari segi perkataan, perbuatan maupun tagrir Rasulullah

SAW itu sendiri.

F. Metode Penelitian

Menjelaskan semua langkah atau cara yang dikerjakan penulis baik

sejak awal hingga akhir.*> Metode (cara) yang terdapat dalam penelitian ini

antara lain:

1. Jenis Penelitian

Jenis Penelitian yang digunakan peneliti disini yaitu Penelitian
Kualitatif, yang mana penelitian ini lebih menekankan kepada makna
(data dibalik yang teramati), menekankan kepada aspek secara
mendalam terhadap suatu masalah, menekankan kepada proses daripada
produk atau outcome.®

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Liberary Research,,
dimana penelitian ini bersumber dari buku, jurnal, artikel, dokumen,
media online serta literatur-literatur lainnya. Dari sumber-sumber
tersebut kemudian peneliti melakukan pengamatan guna mendapatkan

data yang valid.

15 Tim penyusun, Pedoman Penulisan Karya limiah (Jember: IAIN Jember, 2017), 52.
16 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitaif kualitatif, R&D (Bandung: Alfabeta, 2015), 13-14.
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2. Jenis Pendekatan

Peneliti disini ingin memaparkan perihal terkait tentang
permasalahan yang masih dipedebatkan disini, maka peneliti
menggunakan Metode Maudhu’i, yang mana metode ini membahas
hadis yang sesuai dengan tema yang dikeluarkan dari sebuah buku-
buku hadis.” Metode ini khusus membahas hadis-hadis yang setema
seperti hadis mengenai Penggunaan Sayyidina ini.

Metode maudhu’i yang digunakan penelitian memiliki langkah-
langkah sebagai berikut: Pertama, peneliti menentukan dan memastikan
tema atau masalah yang akan dibahas. Kedua, peneliti mengumpulkan
data yang setema mengenai Penggunaan Sayyidina dalam Panggilan
terhadap Rasulullah SAW, baik dilihat dari segi lafal maupun segi
makna. Ketiga, peneliti melakukan penggolongan atau penyusunan
berdasarkan  kategori sesuai dengan kandungan hadis serta
memperhatikan kemungkinan perbedaan peritiwa wurud hadis dan
perbedaan periwayatan hadis. Keempat, peneliti mempelajari term-term
(Istilah) yang mengandung arti serupa. Kelima, memadukan atau
memandingkan berbagai syarah hadis. Keenam, peneliti melengkapi
pembahasan dengan hadis-hadis atau ayat pendukung yang terkait
dengan Penggunaan Sayyidina ini. Ketujuh, peneliti menyusun hasil

penelitian menurut kerangka beberapa konsep.

" Aplikasi Hadis Maudhu’i, http://sanadthkhusus.blogspot.com/2011/05/aplikasi-hadis-
maudhui.html.



http://sanadthkhusus.blogspot.com/2011/05/aplikasi-hadis-maudhui.html
http://sanadthkhusus.blogspot.com/2011/05/aplikasi-hadis-maudhui.html
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3. Sumber data
Dilihat dari jenis penelitian diatas bahwa penelitian ini
menggunakan jenis penelitian Liberary research, maka penelitian ini
membutuhkan dua sumber yaitu sumber data primer dan sumber data
sekunder.
a. Data Primer

Sebuah data pokok yang didapatkan secara langsung oleh
sang peneliti dan diambil dari data-data yang sudah ada. Peneliti
mendapatkan dari sumber Maktabah Syamela atau yang terdapat
didalam Kitab Kutubbus Sittah dan Juga Kitab SyarahBukhari
Muslim.

Data ini bersifat sementara atau data mentah yang
membutuhkan proses yang berlanjutan dan akan diproses sesuai
kebutuhan.

b. Data Sekunder

Sebuah data yang tidak diperoleh secara langsung oleh
seorang peneliti, kemudian data tersebut didapatkan melalui orang
lain atau lewat dokumen, baik berupa catatan atau laporan historis.*

Data yang diambil dalam penelitian ini berupa buku, artikel,
jurnal, kitab, media online dan literatur-literatur lain yang
berhubungan dengan “Kontekstual Penggunaan Sayyidina dalam

Panggilan terhadap Rasulullah SAW”.

18 1bid., 225.
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4. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini didapatkan dengan cara menghimpun data-data
atau literatur-literatur yang setema dengan penelitian ini. Dan juga
penelitian ini menggunakan tekhnik pengumpulan trigulasi, yaitu
menggunakan berbagai tekhnik pengumpulan data secara gabungan
stimulan. Kemudian data tersebut di konstruksikan menjadi hipotesis
atau teori.”

5. Analisis Data

Analisis data merupakan prosedur yang hendak dilakukan oleh
peneliti sehingga bisa memberikan gambaran bagaimana peneliti akan
melakukan pengolahan data.

Dalam menganalisis data, peneliti menggunakan Metode
Deskriptifanalitis. Menurut Miles dan Huberman®, analisis data
memiliki tiga jalur kegiatan yaitu reduksi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan atau verifikasi, 3 hal tersebut dilakukan secara
bersamaan.

a. Reduksi data
Reduksi data merupakan sebuah proses pemilihan yang
kemudian disederhanakan, yang mana data tersebut dapat
menghasilkan informasi yang bermakna serta dapat memudahkan

dalam memberikan kesimpulan.

19 H
Ibid., 8-9.

% Mey Hariyanti, Analisis Data Kualitatif Miles dan Huberman (Malang : UIN Maliki)
http://eprints.undip.ac.id/40650/3/BAB_IIl.pdf.
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Pertama yang dilakukan peneliti disini yaitu mengumpulkan
semua data yang sudah diperoleh, Kedua melakukan pemilahan
(sesuai dengan tema Penggunaan Sayyidina. Ketiga, merangkum
data-data yang sudah diperoleh.

b. Penyajian Data

Data-data yang telah diperoleh dan dilakukan pengamatan
tersebut kemudian di susun sesuai data-data yang setema sehingga
dapat memudahkan pembaca dalam memahami sebuah pembahasan.

c. Verifikasi Data

Setelah penelitian ini ditarik kesimpulan dan sudah terbentuk
sebuah teori maka peneliti melakukan pengecekan atau pemeriksaan
kembali agar data-data yang ditampilkan tersebut dapat di
pertanggung jawabkan dan terbukti kebenarannya.

Dengan adanya verifikasi data, maka peneliti dapat
menjawab masalah yang masih diperdebatkan oleh kaum muslim
tersebut.

G. Sistematika Pembahasan
Penelitian ini merupakan deskripsi alur pembahasan skripsi yang telah
dilakukan secara klarifikasi yang dimulai dari Bab | (bab pendahuluan)
hingga BAB IV (bab penutup/terakhir). Alur pembahasan ini antara lain.
Bab Pertama, merupakan bab yang mengemukakan dasar-dasar
pemikiran yang menjadi latarbelakang lahirnya sebuah penelitian ini. Bab
pertama penelitian ini berisikan mengenai Latar belakang Masalah,

Rumusan Masalah, Tujuan Masalah, Manfaat Penelitian (segi teoritis dan
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praktis), Definisi Istilah, Metode Penelitian, serta terakhir Sistematika
Pembahasan. Bab pertama ini digunakan sebagai dasar (pegangan) dan
sebuah target agar penelitian dapat terarah serta terhindar dari pengulangan.

Bab Kedua, adalah berisi telaah Penelitian terdahulu dan kajian teori
sebagai dasar rujukan dalam penelitian hadits, Seperti Definisi Mukhtalif
Hadits, Sejarah Perkembangan Mukhtalif Hadis, Sebab-sebab terjadinya
Mukhtalif Hadits, Urgensi Mukhtalif hadis menurut Ulama, Metode
Penyelesaian Mukhtalif Hadis.

Bab Ketiga, Berisi Pemahaman Kontekstual Penggunaan Sayyidina
dalam panggilan terhadap Rasulullah SAW. Meliputi: Memahami hadis
sesuai dengan Al-Qur’an, Menghimpun hadis-hadis yang setema,
Penggabngan dan pengkompromian hadis (Mukhtalif Hadis), memahami
hadis sesuai latarbelakang, situasi, kondisi hadis tersebut, Memahami makna
hadis terebut.

Bab Keempat (bab penutup), merupakan bab terakhir yang
mengemukakan beberapa sebuah kesimpulan, baik kesimpulan dari awal
hingga akhir penelitian, dengan adanya sistematika pembahasan ini maka
penelitian dapat menjawab permasalahan yang diangkat dalam penelitian

ini, serta bab ini berisi tentang Kritik dan saran.



BAB |1
TELAAH PUSTAKA
A. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu berisi tentang hasil penelitian orang lain yang
serupa dengan Penggunaan Sayyidina. Kemudian dari hasil tersebut kita
teliti apakah penelitian tersebut terdapat kesamaan dan perbedaan dengan
penelitian yang kita teliti. Penelitian ini dibuat ringkasan baik penelitian
tersebut terpublikasikan ataupun belum, seperti tesis, skripsi, jurnal atau
yang lainnya.

Setelah peneliti melakukan penelusuran, peneliti menemukan tiga
penelitian terdahulu.

1. Skripsi yang berjudul Pemahaman Tekstual Dan Kontekstual Tentang
Hadis-Hadis Anjuran Membunuh Cicak, Karya Mukhlis tahun 2018,
Skripsi ini memiliki perbedaan dari segi pembahasan yang akan diteliti,
yang mana penelitian yang ditulis membahas tentang pemahaman
tektual dan kontekstua hadis—hadis anjuran membunuh cicak,
sedangkan penelitian yang saya ambil yaitu Kontekstual Penggunaan
Sayyidina dalam Panggilan terhadap Rasulullah SAW.

Dari segi persamaan, penelitian memiliki jenis penelitian yang
sama Yyaitu dengan menggunakan penelitian kepustakaan Liberary

research.

17
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2. Skripsi yang berjudul Praktik Shalat Menurut Nahdlatul Ulama dan
Muhammadiyah, karya Rifgi Rizani. Skripsi ini berisi tentang
perbedaan bacaan dalam sholat antara Nahdlatul Ulama dan
Muhammadiyah, Perbedaan antara masalah Qunut dalam Sholat Subuh,
Masalah Ushalli dalam niat Sholat dan masalah bacaan Sayyidina
dalam Tasyahhud pada Sholat.* Adapun perbedaan dan Persamaan
yang terdapat dalam penelitian ini terletak pada: Pertama, Pendekatan
yang digunakan oleh Rifgi Rizani ini menggunakan pendekatan
Kualitatif dengan mengumpulkan data-data dari sumber lapangan.
Sedangkan penelitian yang saya gunakan disini menggukan pendekatan
Kualitatif tetapi sumber data yang diperoleh berdasarkan buku, jurnal,
dokumen dan literatur-literatur lainnya. Kedua, Pembahasan yang
digunakan Rifgi Rizani membahas tentang penggunaan Lafadz
Sayyidina dalam Tasyahhud menurut Nahdlatul Ulama dan
Muhammadiyah. Sedangkan, penelitian saya membahas tentang Hukum
Penggunaan Sayyidina dalam Panggilan terhadap Rasulullah SAW.

3. Jurnal yang berjudul Pemahaman Hadis Yusuf Al-Qardhawi dalam
Menentukan Hukum Islam, karya Caca Hadika tahun 2019. Perbedaan
dengan penelitian saya yaitu terletak dibagian Judul dan pembahasan
yang diambil, penelitian disini membahas tentang pemahaman yusuf
Al-Qardhai mengenai Hukum Islam. Dari segi persamaan yaitu sama-

sama mengambil dari pemahaman Yusuf Al-Qardhawi

2L M. Rifqi Rizani, “Praktik Shalat Menurut NU dan MU https://idr.uin-antasari.ac.
1d/2439/1/BAB%201.pdf (29 Oktober 2015).




B. Kajian Teori

1. Definisi Mukhtalif Hadits
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Artinya: “llmu Mukhtalif yaitu ilmu yang membahas hadis-hadis yang

sejak lahir saling berlawanan, untuk menghilangkan

perlawanannya itu atau mengkompromikan keduanya,

sebagaimana halnya membahas hadis-hadis sukar dipahami atau

diambil isinya, untuk menghilangkan kesukarannya dan
menjelaskan hakikat-hakikatnya.”?

Kadang hadits ini kontradiksi tetapi hadits ini masih bisa difahami
dalam proporsinya masing-masing. Kadang hadits ini menunjukkan
tanawwu’ dari berbagai alternatif yang pernah dicontohkan Rasulullah
SAW.%

Hadis mukhtalif ialah hadis dimana dalam sanadnya terdapat
rawi-rawi yang disebutkan nama, gelar, atau kebangsaannya yang sama
dari segi penulisannya, namun berbeda dari segi pengucapannya. hadis
mukhtalif terfokus kepada sisi fonem morfem dan ini berfungsi untuk
mencegah terjadinya tashif dan tahrif dalam penulisan dan pengucapan.®*

Hadis yang berlawanan untuk dikompromikan kandungannya

merupakan objek dari ilmu ini, baik dibatasi kemutlakannya maupun

mengkhususkan keumumannya atau terdapat hadis musykil untuk

22 Fatchur Rahman, Ikhtisar Musthalahul Hadis (Bandung: PT Alma Arif, 1974), 335.
2% Tim penyusun MKD, Studi Hadits (Surabaya: IAIN Sunan Ampel, 2011), 199.

* Muhammad Alawi Al-Maliki, llmu Ushul Hadis (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006), 139.
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dita’wilkan sehingga hilang kemusykilannya maupun hadis musykil25

tersebut tidak saling bertentangan.?

IImu Mukhtalif sendiri merupakan dasar ilmu hadis yang penting
dan wajib diketahui oleh orang-orang alim dan hanya bisa dijabarkan dan
dibeberkan oleh mereka yang menguasai ilmu hadis, ilmu figh dan ilmu
ushul.?

Secara umum para Imam dan Para Kritikus hadis membagi ilmu
ini menjadi dua:

Pertama, yaitu hadis yang bertentangan ini dapat dikompromikan
dan diambil titik temunya. Secara penafsiran dapat menghilangkan
kesulitan dalam memahami hadis yang bertentangan sehingga dari sudut
penafsiran ini bisa dijadikan pegangan dalam memahami hadis yang
bersangkutan.

Kedua, yaitu tidak memiliki tanda dan petunjung dari kedua hadis
tersebut merupakan nasikh sedangkan yang lainnya termasuk mansukh.

Penyelesaian ini dilakukan dengan cara mentarjih kemudian diamalkan

hadis yang lebih kuat dikarenakan jumlah sanadnya lebih banyak,

?® Hadis Musykil adalah hadis yang mengandung hadis shahih dan hasan, yang mana
didalamnya terdapat rawi yang adil, sempurna ingatannya/ hafalannya kuat, sanadnya
bersambung, tidak terdapat illat atau cacat, dan tidak janggal, sedangkan hadis hasan
merupakan hadis yang perawinya adil, perawinya bersifat tsabit atau perawi yang tidak
mencapai hadis shahhih,memiliki sanadnya yang bersambung dari pertama hingga yang
terakhir dan tidak terdapat kejanggalan. (Lihat Fathur Rahman, Ikhtisar Musthalahul Hadis
(Bandung: PT Alma ‘Arif, 1974), 117-135.

** Ibid., 335.

" Muhammad Alawi Al-Maliki, llmu Ushul Hadis (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006), 152.
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perawinya lebih tinggi daya hafalnya serta lebih banyak menyertai

gurunya.”®

. Sejarah Perkembangan Mukhtalif Hadis

I[Imu ini muncul dan lahir pada saat lahirnya sebuah kelompok
Mu’tazilah, Qadariyah, Rafidhah serta Khawarij,® kemudian kelompok
ini menyebarkan isu dan keraguan mengenai hadits yang dzhahirnya
bertentangan dengan madzhab mereka. Setelah terjadinya isu tersebut
kemudian para muhaditzin menggabungkan dan mengumpulkan nash-
nash tersebut guna untuk membantah semua keraguan mereka.*

Sebagian dari kelompok ahli bid’ah melancarkan serangannya
secara terus menerus kepada ahli Sunnah dan ahli Hadis dikarenakan
mereka pernah melakukan kesalahan dalam memahami sebuah Hadis
sehingga menuduh mereka telah melakukan dusta dengan mengatakan
sebuah keterangan-keterangan yang bertentangan dengan keterangan
yang disandarkan kepada Rasulullah SAW.

Mereka sama berbahayanya dengan orang bodoh yang zuhud,

sehingga mereka membolehkan pemalsuan hadis dalam rangka al taghrib

28 Nuruddin Itr, Ulumul Hadis (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), 354

 Mu’tazilah (Kelompok yang mengasingkan diri dari sang gurunya (Imam Hasan Al-Basri),
Murjiah (Seseorang yang beriman kepada Allah SWT tetapi kufur secara lisan, Namun
dalam kelompok ini tidak dikatakan kafir karena kelompok ini mengatakan bahwa iman dan
kafir tempatnya di dalam hati bukan dilisan atau tindakan dari tubuh), Qadariyah
(Kelompok ini mengatakan bahwa segala tindakan makhluk merupakan diluar tindakan Allah
SWT dan bukan dari campur tangan-Nya), Rafidhah (Sebuah kelompok yang menisbhatkan
kepada syiah tetapi tidak mengikuti para ahlu bait seperti Umar Bin Khattab, Abu Bakar dan
sahabat lainnya) dan Khawarij (Kelompok yang awalnya berpihak serta mengakui
kepemimpinan Ali Bin Abi Thalib tetapi kemudian menolak dan keluar dari kepemimpinan
Ali Bin Abi Thalib)

*0Syaikh Manna Al-Qaththan, Pengantar Studi llmu Hadits(Jakarta: Pustaka Al-Kautsar,2005),

103.
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wa al-tarhib, mereka sama-sama beranggapan bahwa diri mereka berhak
untuk menetapkan suatu hukum kedalam sebuah matan hadis. Sehingga
hadis tersebut dijadikan pedoman atau pegangan hidup oleh sebagian
umat islam dikarena kebodohan mereka dalam memahami hadis.
Sementara sebagian yang lain mengingkari matan yang shahih karena
sebuah kecemburuannya.®

IImu Mukhtalif hadis sendiri tidak hanya dibahas didalam kitab-
Kitab Ushul Figh namun pembahasannya sama dengan ilmu hadis pada
umumnya, Penerapan ilmu ini terdapat dalam kita-kitab Figh dan Syarah

hadis seperti didalam kitab:

1. karya Ibnu Qudamah yang berjudul Al-Mughni

2. karya Ibnu Hajar yang berjudul Fath Al-Bari Syarah Shahih Bukhari
3. karya As-Suyuthi yang berjudul Syarah an-Nasa’i

4. karya as-Suyuthi yang berjudul Tanwir al-Hawalik Syarah Muwaththa
5. karya Az-zargani yang berjudul Syarah Muwatha’

6. karya ash-Shan’ani yang Subulus Salam Syarah Bulughu Al-Maram,

serta kitab-kitab lainnya
Imam Muhammad Ibn Idris asy-Syafi’i atau yang dikenal dengan
Imam Syafi’i adalah orang pertama yang menyusun karya dalam bidang
Mukhtalif al-hadis. Karya beliau ini merupakan kitab paling klasik yang

pernah sampai kepada kita.  Dalam karyanya ini, beliau tidak

*! Nuruddin Itr, Ulumul Hadis (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), 350-351.



23

menyebutkan semua hadis yang tampak bertetangan, namun hanya
sebagian saja supaya dapat dijadikan sampel oleh ulama lain.*

Penyusunan kitab ini bertujuan untuk membantah diantara hadis-
hadis Nabi SAW. Bantahan ini perlu dihadirkan karena pada saat itu
terdapat kelompok kesarjanaan yang menolak hadis-hadis Nabi. Menurut
mereka, hadis—hadis Nabi tidak memenuhi syarat untuk dijadikan
argumen dalam persoalan keagaman dikarenakan dalam hadis tersebut
terdapat kontradiksi (Antara satu riwayat dengan riwayat lai salin
bertubrukan).*

3. Sebab-sebab terjadinya Mukhtalif Hadis

Sebab-sebab terjadinya Mukhtalif hadis di pengaruhi oleh
beberapa faktor, sebagai berikut:

Pertama, Dari segi Faktor Internal Hadis (Al-Amil al-Dakhili).
segi ini berkaitan dengan internal (secara dalam) dari redaksi hadis
tersebut, Biasanya mengandung ‘lllat (cacat) didalam hadits. Dalam
menentukan sebuah hadis shahih maka dilihat apakah hadist tersebut
mengandung illat atau tidak, Dengan adanya illat tersebut maka hadits
tersebut tidak dapat diterima.*

Kecacatan (illat) hadis dapat terjadi kepada sanad maupun pada
matan hadis dan juga bisa terjadi pada keduanya secara bersamaan.

Tetapi kecacatan tersebut banyak ditemukan atau terjadi pada sebuah

%2 Muhammad Misbah, Hadis Mukhtalif dan Pengaruhnya terhadap Hukum Figh (STAIN
Kudus), 110.

¥ M. Khoirul Huda, Ilmu Matan Hadis (Tangerang selatan: Yayasan Pengkajian Hadits el-
bukhori, 2019), 59.

*Muhammad Alawi al-Maliki, Ilmu Ushul Hadits (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006), 53.
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sanad hadis bukan matan hadis, Seperti halnya dalam menyebutkan
muttasil pada hadits mungati’ atau mursal suatu hadis.®®

Kedua, Dari segi Faktor Eksternal (Al’- Amil al-Khariji).
disebabkan oleh konteks penyampaian dari Nabi, yang menjadi ruang
lingkup dalam hal ini adalah waktu, dan tempat dimana Nabi
Menyampaikan hadisnya.

Ketiga, Segi Faktor Metodologi (al-Budu’ al-Manhaji). Faktor ini
berkaitan dengan cara atau proses seseorang dalam memahami sebuah
hadis.

Keempat, Segi Faktor Ideologi. Segi ini berkaitan dengan ideologi
suatu madzhab dalam memahami sebuah hadis sehingga kemungkinan
terjadinya perbedaan dengan berbagai aliran yang sedang berkembang.*

4. Urgensi Mukhtalif hadis menurut Para Ulama

Menurut sebagian para ulama, Mukhtalaf hadis sama dengan
Ilmu Ta’wil Al-hadis, Talqif al-Hadis, Musykil Hadis..*” dan Para ulama
madzhab sangat membutuhkan ilmu ini karena mereka beranggapan
bahwa ilmu ini sangat penting dalam menentukan suatu hukum. Dalam
sebuah hadits yang bertentangan maka ilmu Mukhtalif hadits ini sangat
dibutuhkan guna untuk menghilangkan pertentangan tersebut dan juga

untuk mencari jalan tengah dari sebuah permasalahan tersebut.

% Tim penyusun MA Negeri Bondowoso, Hadis (Bondowoso: MAN Bondowoso Press, 2013),
58.
% Firman Dwi Wibowo, Kontekstual Hadis tentang Pemanfaat Kulit Bangkai (Surabaya: UIN
Sunan Ampel Press, 2019), 43.
%7 Fatchur Rahman, Ikhtisar Mustalahul Hadis (Bandung: PT Alma ‘Arif, 1974), 335.
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Dalam mendefinisikan Mukhtalif al-hadis para ulama berbeda
pendapat, Dalam buku Ma’rifat ‘Ulum al-Hadits,*® karya Imam al-

Hakim. Beliau berpendapat bahwa mukhtalif al-hadis adalah

<
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Artinya: “Sunnah-sunnah Rasulullah SAW, yang bertentangan dengan

sesamanya, lalu para ulama memakai salah satunya sebagai

dalil, disisi lain keduanya setara dalam keshahihan dan
kelemahannya”.

Al-Tahanuwy mengatakan bahwa hadis mukhtalif yaitu dua hadis
magbul yang memiliki pertentangan satu sama lain dibagian makna
zahirnya dan memiliki maksud tujuan yang sama. hadits tersebut bisa
dihilangkan pertentangannya dengan cara yang biasa sudah dilakukan
dan batasnya hanya sampai kepada hadits magbul saja tidak termasuk ke
hadits dhaif.

Menurut An-Nawawi,*® hadits mukhtalif yaitu dua buah hadits
yang didalamnya makna zhahirnya saling bertentangan kemudian kedua
pertentangan  tersebut  dilhilangkan  dengan cara  melakukan
pengkompromian antar kedua hadis atau bisa dilakukan dengan cara
ditarjih guna mengetahui kekuatan antara keduanya. Beliau mengatakan
bahwa Ilmu Mukhtalif Hadis adalah disiplin ilmu yang sangat penting,

dengan mengambil jalan tengah maka pertentangan yang ada dalam

permasalahan tersebut hilang. Yang dapat mengambil jalan tengah

% M. Khoirul Huda, Ilmu Matan Hadis (Tangerang selatan: Yayasan pengkajian Hadits el-
Bukhori, 2019), 52.
% Subhi ash-Shalih, Membahas Ilmu-ilmu Hadis (Jakarta: PT. Pustaka Firdaus, 2013), 114.
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tersebut hanyalah seseorang yang bisa membedakan antara hadis dan
figh.

Dari dua pendapat tersebut, maka hadits mukhtalif adalah hadis
Shahih dan Hasan yang sejak awalnya telah terdapat pertentangan baik
dengan Hadis Shahih maupun hadis Hasan lainnya. Namun pada
dasarnya hadits tersebut dapat di kompromikan dan dapat dicari
penyelesaiannya dengan cara naskh ataupun ditarjih.

Menurut Ajaj al-Khatib,*® beliau mengatakan bahwa Mukhtalif
Al-Hadits adalah sebuah ilmu yang dapat menghilangkan hadis-hadis
yang mengalami pertentangan secara makna zahirnya dengan cara
melakukan sebuah pengkompromian.

Menurut Manna’ al-Qaththan, Ilmu Mukhtalif hadis yaitu ilmu
yang menggabungkan, mengelompokkan atau memadukan hadis-hadis
yang saling bertentangan.

Menurut Fatchur Rahman,** llmu Mukhtalaf al-Hadits merupakan
sebuah ilmu yang didalamnya membahas hadits-hadits yang secara
zahirnya dan lahirnya sudah terdapat pertentangan, kemudian dua hadis
dihilangkan pertentangannya dengan melakukan sebuah
pengkompromian. Dan menurut beliau Mukhtalaf al —hadits juga
membahas hadis-hadis yang sukar (susah) dipahami.

Dari pendapat para ulama mengenai Mukhatlif tersebut maka

dapat disimpulkan bahwa Mukhtalif hadis adalah membahas serta

0 Kaizal Bay, “Metode penyelesaian Mukhtalif hadis Menurut Imam As-Syafi’i,” Ushuluddin
Vol. XVII No. 2, (Juni 2011):186.
“bid., 183-186.
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menjelaskan tentang hadis-hadis yang telah mengalami pertentangan
kemudian untuk menghilangkan pertentangan tersebut maka dilakukan
dengan cara pengkompromian.
5. Metode Penyelesaian Mukhtalif hadis

Menurut para ulama untuk menghilangkan sebuah hadis yang
mengalami pertentangan tersebut dapat dlakukan dengan langkah-
langkah sebagai berikut:
a. Al-Jam’u wa al-Taufiq (Talfiqg)

Cara menghilangkan hadis yang tampak bertentangan dalam
ilmu ini yaitu dengan mengumpulkan kedua buah hadis yang memiliki
berlawanan tersebut, Sebagian ulama menyebutkan bahwa makna dari
dua buah hadis yang saling berlawanan tersebut dapat ditaufigkan,
maka tidak dibenarkan hanya mengamalkan salah satunya saja, tetapi
juga harus mengamalkan yang lainnya.*?

Dalam mentaufigkan sebuah hadis yang bertentangan maka
dilakukan dengan cara mentakhsis hadis yang umum, mentaqyidkan®
hadis yang mutlak adakalanya dapat memilih hadis yang kuat
sanadnya serta dengan melihat yang lebih banyak jalan datangnya.
Jika suatu hadis tersebut memiliki sifat musykil, maka hal tersebut

dapat dilakukan dengan cara mentakwil.**

*2 Fatchur Rahman, Ikhtisar Musthalahul Hadits (Bandung: PT Alma ‘Arif, 1974), 336.

* Taqyid adalah Membatasi hadis-hadis yang bermakna mutlak dengan sifat, keadaan atau
Syarat tertentu

* Khairuddin, Metode Penyelesaian Hadis Mukhtalif (2010), 49.
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b. Nasikh dan Mansukh

Untuk menghilangkan hadis yang bertentangan dalam ilmu ini
yaitu dengan menentukan salah satu sebagai nasikh dan lainnya
sebagai mansukh. Nasakh secara etimologi yaitu menghilangkan atau
mengutip/menyalin.*

Nasakh pada masa Rasulullah SAW terjadi dikarenakan
perubahan pola pikir manusia secara terus menerusnya, meninggalkan
pola hidup dan pola pikir kaum jahiliyah yang batil menuju
pengamalan ajaran islam yang luhur (Benar). Nasakh merupakan
sebuah penghapusan hukum terdahulu oleh pembuat hukum (syar’i)
dengan mendatangkan sebuah hukum baru.

Menurut para muhadditsin Nasikh wa’l-Mansukh yaitu
S he e 5 oY o) i latd wns Y1 sy el s
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Artinya: “llmu yang membahas hadis-hadis yang saling berlawanan
maknanya yang tidak mungkin dapat dikompromikan dari
segi hukum yang terdapat pada sebagiannya, karena ia
sebagai nasikh (penghapus) terhadap hukum yang terdapat
pada sebagian yang lain, karena ia sebagai mansukh (yang
dihapus). Karena itu hadis yang mendahulu adalah sebagai
mansukh dan hadis yang terakhir adalah sebagai nasikh.

Objek ilmu nasikh wal mansukh yaitu membahas tentang hadis-
hadis yang saling bertentangan dan tidak dapat dikompromikan

sehingga dilakukan dengan cara menentukan satu sebagai nasakh dan

*® Tim Penyusun MKD, Studi Hadis (Surabaya: IAIN Sunan Ampel Press, 2011), 197.
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yang lainnya sebagai mansukh dan sudah terbukti datang terdahulu
sebagai nasikh dan terbukti datang kemudian sebagai nasakh.*

Untuk mengetahui hadis yang mengandung nasikh wal mansukh
maka dapat dilakukan dengan langkah sebagai berikut: Pertama,
Dengan menjelaskan Bahwa hadis tersebut termasuk ke dalam nash
dan hadis tersebut berasal Rasullah SAW sendiri. Kedua, Dengan
penjelasan dari sahabat Nabi SAW sendiri. Terakhir, dengan
mengetahui tarikh keluarga periwayat hadis.*’

Bagi Ahli Figh dan Ijtihad, llmu Nasikh wal Mansukh
merupakan ilmu utama karena ilmu ini bisa menjadi menjadi masalah
besar bagi orang yang jiwanya terdorong berfatwa tetapi tidak
memahami kajian-kajian yang ada di dalam hukum syari’at sebab
yang kita ketahui bahwa seseorang tidak mungkin menggali hukum
dengan menyebutkan dalil-dalinya tanpa mengetahui dalil nasikh wal
mansukh.*®

c. Tarjih

Para ulama mengatakan bahwa Tarjih ialah langkah dalam
mehilangkan hadis yang bertentangan dengan cara membandingkan
dalil-dalil yang tampak bertentangan kemudian dilihat mana yang
lebih kuat antar keduanya.

Tarjih ini memiliki dua macam syarat. Pertama, Terdapat

persamaan mengenai status ketetapan kedua dalil tersebut. Kedua,

*6 Zainuddin, Studi Hadiits (Surabaya: IAIN Sunan Ampel Press, 2011), 198.
*" Fatchur Rahman, Ikhtisar Musthalahul Hadis (Bandung: PT Alma Arif, 1974), 331-332.
8 Nuruddin Itr, Ulumul Hadis (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), 350.
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adanya persamaan dalam kekuatannya. Dalam syarat ini lebih

mendahulukan hadis mutawatir.

Selain kedua syarat tersebut, mentarjih ini bisa dilakukan

dengan dua cara yaitu dengan cara meneliti sanadnya dan meneliti

aspek matannya.

1)

2)

Mentarjih dari segi sanad

a) Lebih mendahulukan hadis yang dirawayatkan oleh perawi
yang tsigah.

b) Lebih mendahulukan penerima hadis yang mengatahui
peristiwanya secara langsung. Peristiwa ini bisa dilihat oleh
orang yang semasa dengan Rasulullah SAW

c) Lebih mendahulukan perawi yang banyak berkumpul dan
bergaul dengan Nabi SAW. Dengan mengetahui sering
bergaulnya dengan Rasulullah SAW maka perawinya dijamin
mendapatkan hadis secara langsung.

d) Lebih Mendahulukan orang yang lebih kuat hafalannya untuk
menghindar dari kesalahan.

e) Mendahulukan periwayatan Sahabat terdekat.

f) Mendahulukan hadis yang diriwayatkan oleh banyak perawi.

Mentarjih dai segi Matan

Mentarjih hadis yang lebih jelas dan kuat dlalalahnya

seperti  mendahulukan  lafal  hakikat daripada majaz,
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Mendahulukan lafal sharih daripada lafal kinayah, Mendahulukan

lafal khafi daripada musykil. dan sebagainya.*®

Syarat-syarat tarjih dibagi menjadi yaitu:

a) Terdapat kesamaan antar kedua dalil tersebut dibagian
ketsubutannya (status ketetapan hadisnya). Karena tidak terjadi
ta’arudh antar Al-qur’an yang qathiyatus tsyubut dengan hadis
ahad yang zhanniyatuts tsubut, jika hal tersebut memiliki
perbedaan dibagian dlalahnya.

b) Terdapat kesamaan dalam segi kekuatannya, jadi tidak terdapat
ta’arudh antara hadis mutawattir dengan hadis ahad, karena
dalam segi ini lebih mendahulukan hadis mutawattir.

d. Tawaquf atau membekukan
Sebuah langkah dalam meninggalkan hadis yang bertentangan
untuk beristidlal dengan kedua hadis yang nampaknya bertentangan
itu dan pindah beristidlal dengan hadis lain. jika ketiga langkah
tersebut tidak tercapai maka dapat dlakukan dengan langkah yang

terakhir ini.*°

* Muhammad Mishah, Hadis Mukhtalif dan Pengaruhnya terhadap Hukum Figh (Kudus,
STAIN Kudus), 109-110.
% Khairuddin, Metode Penyelesaian hadis Mukhtalif (Aceh: IAIN Ar-Raniry Banda Aceh), 54.



BAB Il
PEMAHAMAN KONTEKSTUAL PENGGUNAAN SAYYIDINA

DALAM PANGGILAN TERHADAP RASULULLAH SAW

Sebelum memahami sebuah hadis secara kontektualnya, maka sebaiknya
kita memahami terlebih dahulu mengenai pemahaman itu. Pemahaman berasal
dari kata paham, yang memiliki arti benar, sedangkan menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia yaitu proses, perbuatan memahami atau memahamkan.

Sejak dahulu hingga sekarang tindakan Nabi merupakan sesuatu yang
harus ditiru, maka terlahirlah sebuah anjuran untuk memahami tindakan Nabi
SAW seperti yang terkuak dalam Al-Qur’an dan Hadis. Seperti halnya dalam
memahami sebuah hadis yang mana pembaca memerlukan alat untuk
menganalisis dan mengungkapkan sebuah makna yang terkandung didalamnya.

Menurut Yusuf Al-Qardhawi dalam memahami sebuah makna hadis tidak
hanya dilihat dari tekstualnya saja tetapi juga dari makna kontekstualnya.>
Kontekstual sendiri berasal dari dari kata konteks. Yang memilki arti bagian
suatu uraian atau kalimat yang dapat mendukung dan menambah kejelasan
makna atau situasi yang memiliki hubungan dengan suatu kejadian.>

Pemahaman kontekstual merupakan suatu cara dalam menahanu sebuah
teks dengan memperhatikan indikasi-indikasi makna lain selain makna

tekstual. Syuhudi Ismail menyimpulkan kontekstual dengan pengertian

*1 Wahyudi, Pemahaman hadis-hadis Ektalogi: Komparatif antara Muhammad Al-Ghazali
Dengan Yusuf Al-Qardhawi (Jakarta: Tesis UIN Syarif Hidayatullah,2016), 125.
> Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, 728.
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pemahaman makna yang terkandung pada Nash, beliau membedakan

kontekstual menjadi dua yaitu:

a.

b.

Konteks internal seperti mengandung kiasan, metafora dan simbol
Kontek eksternal seperti kondisi pendengar atau pembaca dari segi

kultur, sosial dan asbabul wurud.>®

Syuhudi Ismail memberikan tolak ukur tentang bagaimana memahami

hadis, hal-hal yang berkaitan erat dengan Nabi SAW, baik situasisi maupun

suasana yang melatarbelakangi kemunculan hadis itu serta kedudukan yang

sangat penting dalam memahami suatu hadis.

Dalam memahami sebuah hadis, Yusuf Al-Qardhawi menjelaskan terdapat

beberapa metode yang bisa dilakukan untuk memahaminya. Adapun metode

tersebut antara lain:

1.

2.

5.

Memahami sunnah sesuai dengan pentunjuk Al-Qur’an

Menghimpun hadis-hadis yang terjalin dalam sebuah tema yang sama
Penggabungan atau pentarjihan antara hadis-hadis yang bertentangan
(Mukhtalif Hadis)

Memahami hadis dengan mempertimbangkan latar belakang, situasi
serta kondisi ketika diucapkan serta tujuannya

Memastikan makna dan konotasi kata-kata dalam hadis.

Dalam memahami sebuah hadis dengan tepat dan proporsional harus

memperhatikan konteksnya yaitu hal-hal yang berhubungan dengan situasi dan

kondisi yang melatarbelakangi munculnya suatu hadis tersebut. Dalam arti lain

%% Abdul Majid Khon, Takhrij dan metode Memahami hadis (Jakarta: Amzah,2014), 146-147.
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yaitu memahami hadis secara kontekstual berarti memahaminya dengan
memperhatikan dan menelusuri hubungannya dengan peristiwa yang
menyebabkan tampil atau muncul hadis itu. Tidak hanya melalui latar belakang
atau asbab al-wurud, namun beberapa hal lain perlu diperhatikan juga ketika
memahami suatu hadis seperti pendekatan historis kondisinya ketika diucapkan
dan tujuannya serta sosiologisnya.

Memahami hadis bukanlah sesuatu yang mudah atau rumit, tetapi
diperlukan pemahaman yang cukup dan menemukan jawaban tanpa
mengidentifikasinya. Memahami hadis juga tidak hanya secara harfiah tetapi
juga lahiriyahnya.

Dengan demikian pemahaman kontekstual merupakan pendekatan
terpenting yang harus dilakukan ketika memahami hadis supaya tidak
mendapati pemahaman yang salah.

A. Memahami Hadis sesuai dengan Al-Qur’an
Yusuf Al-Qardhawi mengatakan bahwa hadis yang bertentangan
dengan hadis lain bukan berarti tidak bisa dikompromikan atau tidak bisa
diamalkan. Akan tetapi permasalahan antara kedua tersebut dilakukan
dengan menggabungkan. Seperti pendapat Syaikh Ibrahim bin Muhammad
al-Baji dan Sayyid Muhammmad bin ‘Alawi al Maliki al Hasani. Beliau
mengatakan bahwa yang lebih utama adalah mengucapkan sayyidina

(sebelum nama Nabi SAW) karena merupakan bentuk adab.

Menurut Yusuf Al-Qardhawi dalam menyelesaikan pertentangan

tersebut juga bisa mengutip dari ayat Al-Qur’an. karena mengingat bahwa
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Al-Qur’an merupakan hukum pertama dan berguna untuk menjelaskan
(penjelas) sebuah hadis. Apabila terdapat sebuah hadis yang bertentangan
karena disebabkan bahwa hadis tersebut tidak mengandung kedudukan
shahih atau dikarenakan terdapat penjelasan yang tidak benar. Maka, untuk

menghilangkan pertentangan tersebut dikutip dari QS Al-Ahzab ayat 56
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Artinya: “Sesungguhnya Allah dan para malaikat-Nya bershalawat untuk
Nabi. Wahai orang-orang yang beriman! Bershalawatlah kamu
untuk Nabi dan ucapkanlah salam dengan penuh penghormatan
kepadanya”

Didalam dalil al-Qur’an tersebut dikatakan bahwa kita harus

bershawalat dengan penuh penghormatan (LA:*Lﬁ). Maka menghormati

Rasulullah SAW sudah dianjurkan didalam Al-Qur’an. Hal itu juga

dikutip dari ayat dibawah ini.

}9}
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Artinya:“Sungguh kami mengutus engkau (Muhammad) sebagai saksi,
pembawa berita gembira dan pemberi peringatan, Agar kamu
semua beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, menguatkan
agamaNya membersarkanNya dan bertasbih kepada-Nya pagi dan
petang. (QS. Al-Fath Ayat 8-9)”.

Perintah untuk tidak menyamakan panggilan Rasul dengan suatu

Kaum sebagian yang lain ini terdapat didalam QS An-Nur 63.
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Artinya:“Janganlah kamu jadikan panggilan rasul (Muhammad) diantara
kamu seperti panggilan sebagian kamu kepada sebagian 9yang
lain) Sungguh, Allah mengetahui orang yang eluar (secara)
sembunyi-sembunyi diantara kamu dengan berlindung (kepada
kawannya), maka hendaklah orang-orang yang menyalahi perintah
rasul-Nya takut akan mendapat cobaan atau ditimpa azab yang
pedih.”

Larangan ini terjadi lantaran orang-orang memanggil Rasulullah

SAW dengan sebutan “Ya Muhammad! Ya Aba Qasim!, setelah turunnya

ayat ini maka kaum muslimin memanggil dengan panggilan, Ya

Nabiyallah, Ya Rasulullah SAW.

Dengan mengutip dari Al-Qur’an tersebut, maka permasalahan tersebut
dapat diselesaikan
B. Memahami hadis dengan Menghimpun hads-hadis yang setema
Menggabungkan atau mengumpulkan sebuah hadis sesuai dengan
tema merupakan salah satu langkah yang benar karena dengana danya
metode ini seseorang harus bisa membedakan antara mustabih dan
muhkam serta mampu menafsirkan antara yang ‘am dan khas.
Penggunaan Sayyidina dalam panggilan terhadap Rasulullah
merupakan sesuatu yang masih diperdebatkan oleh kaum muslimin,

pasalnya terdapat hadis yang dijadikan dalil bagi mereka yang enggan

menambahkan sayyidina.
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Hadis yang dijadikan dalil bagi mereka yang menambahkan

Sayyidina yaitu:
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Artinya: “Diriwayatkan dari Abu Hurairah RA ia berkata, Rasulullah SAW
bersabda, “Saya Gusti (penghulu) anak Adam pada hari kiamat,
orang pertama yang bangkit dari kuburan, orang yang pertama
memberikan syafa’at dan orang yang pertama kali diberi hak untuk
memberikan syafa’at. (Shahih Muslim (4223)).*

Hadis ini secara eksplisit dapat dijadikan hujjah apabila dipahami
dengan berpedoman kepada satu hadis tanpa menelusuri hadis-hadis lain
dalam tema atau konteks yang sama. Hadis pada riwayat ini merupakan
pernyataan bahwa arti Sayyidina diartikan gusti anak cucuk Adam.

Apabila kita berpedoman kepada satu hadis aja memang
penggunaan Sayyidina dalam panggilan terhadap Rasulullah SAW
merupakan sesuatu yang boleh dilakukan. Akan tetapi apakah kita sudah
benar dalam memahami sebuah kandungannya dan mengamalkannya.
Maka dari itu kita perlu menghimpun hadis-hadis yang berkenaan dalam
teman yang sama agar bisa dimengerti dengan benar maksud dan tujunnya.

Hadis mengenai lafadz Sayyidina ini tidak hanya di riwayatkan oleh

Shahih Muslim saja, dalam riwayat lainnya:

> Hadis yang yang serupa dengan hadis ini juga terdapat didalam sebuah hadis yang
diriwayatkan oleh Ibnu Majah, Bab Dizkru As-syafaah,(Beirut: Maktabah As-aasriyah:275
H), Juz 2, halaman 1440 dan hadis ini juga diriwayatkan oleh Sunan At-tirmidzi, Bab
tentang Surah Bani Israil, 1998 Masehi), Juz 5, Halaman 159.
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Artinya: ‘Kata sayyidina ini tidak hanya tertentu untuk Nabi Muhammad
SAW dihari kiamat saja, sebagaimana yang dipahami oleh
sebagian orang dari beberapa riwayat hadis “Saya adalah
sayyid-nya anak cucu Adam dihari kiamat”. Tapi Nabi SAW
menjadi sayyid keturunan ‘Adam didunia dan akhirat.” (Manhaj
al-Salaf fi Fahm al-Nushush bain al-Nazhariyyah wa al-Tathbig,

169).%
Didalam riwayat tersebut dijelaskan mengenai makna sayyidina itu
sendiri, yang mana Rasulullah SAW tidak hanya sayyid didunia saja tetapi
juga di akhirat. Pada Shahih Bukhari disitu disebutkan bahwa Nabi SAW

adalah sayyid

ois g o)

Artinya; “Sesungguhnya anakku ini adalah sayyid (Pemimpin). (HR.
Bukhari 2704).

Nabi juga pernah bersabda kepada orang Anshar untuk
menghormati pemimpinnya, Sa’ad bin Muadz r.a, Ketika Sa’ad datang lalu
beliau menyuruh orang anshar.

B g

Artinya;“Sambutlah pemimpin sayyid kalian (HR Bukhari 3073 Dan
Muslim 1768).

Hadis diatas bertentangan dengan hadis di bawah, yang mana hadis
ini merupakan hadis yang dijadikan dalil oleh Sebagian kaum muslimin

yang enggan menambahkan Sayyidina.

%% Muhyiddin Abdusshomad, Figh Tradisionalis (Jember: PP Nuris Antrirogo, 2005), 97.
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Artinya: Dari Abdul Rahman bin Abi Laila r.a, ia berkata: “Ka’ab bin Ujrah
radiallahu anhu menemuiku seraya berkata: ‘“Maukah aku
hadiahkan kepadamu satu hadiah? Sesungguhnya Nabi SAW

keluar menemui kami, maka kami bertanya: ‘Wahai Rasulullah,
sungguh kami telah paham bagaimana cara kami mengucapkan

salam kepadamu, tapi bagaimana kami bershalawat kepadamu?
Maka Rasulullah menjawab: ‘Katakanlah: Allahumma shalli ‘ala
Muhammad wa ‘ala aali Muhammad, kama shallaita ‘ala Ibrahim
wa’ala ali Ibrahim innaka hamiidun majiidun wa baarik ‘ala
Muhammad wa ‘ala aali Muhammad kamaa baarakta ‘ala Ibrahim

wa ‘ala aali Ibrahim innaka hamiidun majiidun.” (HR Shahih
Bukhari).

Hadis tersbut mengatakan bahwa Nabi tidak pernah mengajarkan
bacaan sholawat dengan tambahan Sayyidina.  Mengenai larangan
menambahkan sayyidina dalam tasyahud merupakan hadis dhaif.

5 @ (gpdd ¥

Ungkapan tersebut diklaim oleh sebagian kaum muslﬁimi*n bahkan
golongan ahli hadis, mereka mengatakan bahwa hadis tersebut tidak valid
atau hadis tersebut termasuk golongan hadis maudhu’ (tidak dapat
dijadikan dalil/hujjah) dan juga merupakan bid’ah dhalalah. Karena secara

penulisan bahasa Arab, hadis tersebut terdapat susunan kata-kata yang
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tidak sesuai. Dalam bahasa Arab tidak dikatakan s -3t tapi e

sehingga tidak bisa dikatakan (s s ¥.%°
Hadis yang dijadikan dalil bagi mereka yang menambahkan sayyidina
merupakan hadis yang berkedudukan shahih tidak dapat diragukan lagi ke
asliannya. Hadis shahih merupakan hadis yang bersambung sanadnya,
rawi-rawinya adil, rawinya-rawinya sempurna kedhabitannya, dan tidak
mengandung Syadz. Hadis shahih ini memiliki kedudukan nomer dua
setelah hadis mutawwatir. Sedangkan untuk hadis yang dijadikan dalil
bagi mereka yang enggan menambahkan sayyidina merupakan hadis yang
hanya di temukan dalam beberapa tema dan juga terdapat hadis yang dhaif.
C. Penggabungan atau pengkompromian antara hadis yang bertentangan
(Mukhtalif hadis)

Penggunaan nama panggilan kepada seseorang mungkin biasa-
biasa saja bagi manusia atau mungkin sesuatu yang tidak pernah
terfikirkan tetapi bagaimana dengan Penggunaan nama bagi panggilan
terhadap Rasulullah SAW.

Penambahan “Sayyidina” didepan nama sang Nabi merupakan
sesuatu yang masih diperdebatkan oleh sebagian kaum muslimin,
dikarenakan terdapat hadis yang mengatakan bahwa Nabi SAW tidak

mengajarkan bacaan shalawat kepada Sahabat dengan tambahan sayyidina.

% KH Muhyiddin Abdusshomad, Figh Tradisionalis (Jember: PP Nuris Antirogo Press, 2004),
98.
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Hadis pertama:
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Artinya: Dari Abdul Rahman bin Abi Laila r.a, ia berkata: “Ka’ab bin
Ujrah radiallahu anhu menemuiku seraya berkata: “Maukah aku
hadiahkan kepadamu satu hadiah? Sesungguhnya Nabi SAW
keluar menemui kami, maka kami bertanya: ‘Wahai Rasulullah,
sungguh kami telah paham bagaimana cara kami mengucapkan
salam kepadamu, tapi bagaimana kami bershalawat kepadamu?
Maka Rasulullah menjawab: ‘Katakanlah: Allahumma shalli ‘ala
Muhammad wa ‘ala aali Muhammad, kama shallaita ‘ala Ibrahim
wa’ala ali Ibrahim innaka hamiidun majiidun wa baarik ‘ala
Muhammad wa ‘ala aali Muhammad kamaa baarakta ‘ala Ibrahim
wa ‘ala aali Ibrahim innaka hamiidun majiidun.” (HR Shahih
Bukhari).

Hadis pertama ini bertentangan dengan hadis kedua dibawah ini:

z

Artinya: “Diriwayatkan dari Abu Hurairah RA ia berkata, Rasulullah SAW
bersabda, “Saya Gusti (penghulu) anak Adam pada hari kiamat,
orang pertama yang bangkit dari kuburan, orang yang pertama

memberikan syafa’at dan orang yang pertama kali diberi hak
untuk memberikan syafa’at. (Shahih Muslim (4223)).”

" Hadis yang yang serupa dengan hadis ini juga terdapat didalam sebuah hadis yang
diriwayatkan oleh Ibnu Majah, Bab Dizkru As-syafaah,(Beirut: Maktabah As-aasriyah:275
H), Juz 2, halaman 1440 dan hadis ini juga diriwayatkan oleh Sunan At-tirmidzi, Bab
tentang Surah Bani Israil, 1998 Masehi), Juz 5, Halaman 159.
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Hadis pertama merupakan hadis yang dijadikan dalil olenh kaum
muslim yang enggan menambahkan sayyidina, mereka beranggapan
bahwa Nabi SAW tidak mengucapkan sayyidina ketika di tanya oleh
sahabat mengenai bacaan sholawat yang benar. Lalu hadis kedua
merupakan hadis yang dijadikan dalil bagi masyarakat yang menambahkan
sayyidina.

Pada dua hadis diatas, sama-sama membicarakan pelafadzan
Sayyidina, Kedua hadis tersebut merupakan hadis yang berkedudukan
shahih. Hadis shahih merupakan hadis yang bersambung sanadnya, rawi-
rawinya adil, rawinya-rawinya sempurna kedhabitannya, dan tidak
mengandung Syadz. Hadis shahih ini memiliki kedudukan nomer dua
setelah hadis mutawwatir.

Hadis tersebut sama-sama dijadikan hujjah oleh kaum muslimin,
akan tetapi kedua hadis tersebut menimbulkan pemahaman yang
bertentangan. Jika dilihat dari makna hadis pertama tersebut mengatakan
bahwa Nabi SAW tidak mencontohkan cara bersholawat dengan
menggunakan Sayyidina, sedangkan hadis kedua Nabi SAW mengatakan
bahwa Nabi SAW sendiri “Sayyid’’ anak cucu Adam.

Dengan adanya kedua hadis yang mengandung shahih tersebut,
maka hal tersebut secara tidak langsung membingungkan kaum muslimin

dalam penggunaan sayyidina tersebut, khususnya ketika menetapkan suatu

umju“;;uu duemm; T Ht;uhu\m@e&u\w)@\QM\y\j sh G dalas WA
uad}\l_l\} );ﬁyj ed\ﬂ}@b\)@lﬂ}@hﬂ\&dﬂ\dﬂ)d\ﬁ JU J“ts""“&;‘\ &.E: b).\.a.aL;I‘up ULCJA
()M\!J Mhﬂ\eydww\c\}b );A‘){} cﬁumdj\} @MJJ\UJ )AA‘}]} Mhﬂ\e);mua)‘y‘wm



43

hukum apakah boleh menambahkan sayyidina atau tidak dalam panggilan
terhadap Rasulullah SAW.

Dalam menghilangkan pertentangan tersebut maka bisa dilakukan
penggabungan atau pengkompromian tetapi penggabungan tersebut hanya
berlaku pada hadis-hadis shahih yang kontradiktif saja. Sebagaimana
dalam penyelesaian yang digunakan dalam penelitian ini, Penelitian ini
menggunakan medode penyelesaian Studi Mukhtalif Hadis Yusuf Al-
Qardhawi. Yang mana Yusuf Al-Qardhawi lebih condong kepada Al-Jam’i

Menurut Yusuf al-Qardhawi, al-jam’ yaitu hadis yang tampak
bertentangan dengan hadis lain kemudian dihilangkan pertentangannya
dengan cara menggabungkan atau mengkompromikan antar keduanya. Hal
tersebut lebih utama dibandingkan mentarjih. Penggabungan ini berlaku
bagi hadis yang mengandung hadis shahih yang bertentangan. Sedangkan
hadis hadis yang tidak diketahui asal usulnya atau hadis tersebut maudhu’
atau palsu maka hal tersebut tidak perlu dihiraukan kecuali untuk
kepalsuan dan kebatilannya.>®

Istilah pengkompromian dan penggabungan dalam hadis disebut
dengan Tharigatul Jam’i. Tharigatul jam’i merupakan salah satu metode
mukhtalif hadis, Mukhtalif hadis termasuk ilmu yang sangat penting dan
ilmu wajib diketahui oleh para alim ulama dan juga hanya bagi mereka

yang bisa menjabarkan dan membeberkan persoalan mukhatlif hadis.*

%8 Miftahul Ulum, Hadis-hadis Mukhtalif dalam Perspektif Yusuf al-Qardhawi (Yogyakarta:
UIN Sunan Kalijaga, 2015), 87.
% Muhammad Alawi Al-Maliki, llmu Ushul Hadis (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006), 152.
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Mukhtalif hadis merupakan ilmu yang membahas hadis-hadis yang
sejak lahirnya sudah mengalami pertentangan untuk dikompromikan
dengan cara membatasi kemutlakannya, mentakhsis ke umumannya.®

Penggunaan nama panggilan kepada seseorang mungkin biasa-
biasa saja bagi manusia atau mungkin sesuatu yang tidak pernah
terfikirkan tetapi bagaimana dengan Penggunaan nama bagi panggilan
terhadap Rasulullah SAW.

Yusuf Al-Qardhawi mengatakan bahwa hadis yang bertentangan
dengan hadis lain bukan berarti tidak bisa dikompromikan atau tidak bisa
diamalkan. Akan tetapi permasalahan antara kedua tersebut dilakukan
dengan menggabungkan. Seperti pendapat Syaikh Ibrahim bin Muhammad
al-Baji dan Sayyid Muhammmad bin ‘Alawi al Maliki al Hasani. Beliau
mengatakan bahwa yang lebih utama adalah mengucapkan sayyidina
(sebelum nama Nabi SAW) karena merupakan bentuk adab.

Menurut Nahdalatul ulama menambahkan sayyidina didepan nama
sang Nabi Merupakan bentuk keta’ziman, karena menurut ulama NU hal
tersebut tidak merubah makna dan juga didalam Madzab As’syafi’i
menambahkan sayyidina didepan nama sang Nabi Muhammad SAW
adalah afdhal. Sedangkan menurut kalangan Muhammadiyah, mereka

tidak menambahkan sayyidina dikarenakan tidak ada perintah dari Nabi

80 Zainuddin, Studi Hadis (Surabaya, IAIN SA Press,2011), 199.
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SAW untuk menambahkan sayyidina dalam tasyahud. Tetapi kalangan

Muhammadiyah membolehkan menambahkan sayyidina diluar sholat.®
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Artinya: Dari Ibnu Mas’ud. Rasulullah SAW berkata, “Apabila salah
seorang diantara kamu shalat, hendaklah ia membaca tasyahud:
‘Segala kehormatan, segala do’a, dan ucapan-ucapan yang baik
kepunyaan Allah SWT. Mudah-mudahan turunlah sejahtera
atasmu hai Nabi, Dan Begitu Juga Rahmat Allah dan karunia-
Nya. Mudah-mudahan dilimpahkan pula sejahtera atas Kkita
sekalian dan atas hamba Allah SWT yang saleh (baik-baik).
Aku Dbersaksi bahwa tidak adaTuhan yang sebenarnya
melainkan Allah SWT, dan Aku bersaksi bahwa Nabi
Muhammad itu hamba dan utusan-Nya. “ Sambung hadis:
“Kemudian hendaklah ia memilih do’a yang dikehendakiNya.”
(Riwayat Bukhari dan Muslim).?

Didalam sebuah ceramah-ceramah ustad di Indonesia seperti Ustad
Abdusshomad®®, Ustad Adi Hidayat®, Habib Ali Zaenal Abidin Al-

Hamid®®, Gus Baha®, Buya Yahya®, Khalid Basalamah,’®® mengatakan

81 praktik sholat menurut NU dan Mu (Studi Komparatif Bacaan sholat.61-62.

62 Sulaiman Rasyid, Figh Islam (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 1986), 84.

%% Berdasarkan hadis-hadis Nabi beliau mengatakan bahwa boleh mengatakan Sayyidina
didepan nama sang Nabi karena merupakan hal yang afdhal. Dan mengenai larangan
penggunaan sayyidina termasuk dalam Tasyahhud, beliau mengatakan bahwa hadis tersebut
dhaif (tidak dapat dijadikan hujjah). (Lihat,

https://www.youtube.com/watch?v=gs33jy_kmVc).

% Beliau mengatakan bahwa tidak ada perbedaan pendapat diluar sholat karena “sayyidina” itu
bisa mencakup beberapa makna. Mengenai larangan tersebut karena orang Arab yang ingin
mendapatkan perhatian beliau mengultuskan atau berlebihan dalam menggunakan Sayyidina
ini. (Lihat, https://www.youtube.com/watch?v=pf2MpgafoHQ).

% Beliau mengatakan bahwa boleh menambahkan sayyidina didalam tasyahud maupun diluar
sholat. Jika terjadi perbedaan pendapat tersebut karena perbedaan pendapat para
khilafaiyah.(Lihat, https://www.youtube.com/watch?v=BjgyL MkFCECc).

% Menurut beliau ama-aman saja menambakan sayyidina atau tidak menambahkan sayyidina
didepan nama sang Nabi baik itu didalam sholawat, tasyahud dan sebagainya. (Lihat,
https://www.youtube.com/watch?v=56sak5iUghb8).



https://www.youtube.com/watch?v=gs33jy_kmVc
https://www.youtube.com/watch?v=pf2MpgafoHQ
https://www.youtube.com/watch?v=BjgyLMkFCEc
https://www.youtube.com/watch?v=56sak5iUqb8
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bahwa boleh menambahkan sayyidina didalam sholat maupun diluar sholat
karena merupakan bentuk adab terhadap Rasulullah SAW.

Hal itu juga dikatakan oleh Para ulama seperti Syaikh Ibrahim bin
Muhammad al-Bajuri:

38 3 e 5y st 53 S5
Artinya; Yang lebih utama adalah mengucapkan sayyidina (sebelum nama
Nabi SAW) karena hal yang lebih utama bersopan santu kepada

beliau. (Hasyisylah al-Bajuri, Juz | hal 156).%

Syekh As-Sakhawi berkomentar bahwa membaca sholawat dengan
menambahkan kata “Sayyidina” sebenarnya juga perintah berdasarkan
dalil-dalil yang telah disebutkan, Apalagi terdapat sebuah ungkapan
populer Sahabat Mas’ud r.a “Hiasilah shalawat kalian kepada Nabi
kalian”. Imam lbnu Hajar dan Ar-Ramli juga sependapat mengenai
disunnahkannya penambahan lafadz “sayyidina”, baik didalam shalat
maupun diluar shalat.

Imam Jalaluddin al-Nahalli pernah mengatakkan “Menjaga
kesopanan sat membaca sholawat kepada Nabi SAW disyariatkan dengan
menambah lafadz “Sayyidina” dalam kondisi apapun.

Dalam riwayat dibawah ini mengatakan bahwa tidak menunjukan

bahwa adanya larangan penggunaan sayyidina dalam panggilan Nabi SAW

% Menurut beliau boleh menambahaskan sayyidina baik diluar sholat maupun disholawat asal
maknanya tidak terdapat bmasalah. (Lihat,
https://www.youtube.com/watch?v=anhB54GGwCM).

% berdasarkan hadis-hadis, beliau mengatakan boleh mengatakan “Sayyidina”didepan Nama
sang Nabi, tetapi terdapat larangan berdasarakan penempatan penyebutan sayyidina itu
sendiri.(Lihat, https://www.youtube.com/watch?v=usHMY oN4dlk).

% KH Muhyiddin Abdusshomad, Figh Tradisionalis (Jember, PP Nuris Press Antirogo, 2005),
96.



https://www.youtube.com/watch?v=anhB54GGwCM
https://www.youtube.com/watch?v=usHMYoN4dlk
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Artinya; Saya pernah menemui Nabi SAW sebagai utusan Bani Amr. Kami
sanjung beliau dengan mengatakan bahwa Anda Adalah
Sayyidina (Pemipin kami” Spontan Nabi SAW bersabda
“Assayidu Allah (Sang pemimpin adalah Allah SWT) Kemudian
saya sampaikan “Anda adalah yang paling mulia dan paling
utama diantara kami, Kemudian Nabi SAW menasihatkan
“Sampaikan perkataan kalian, dan jangan sampai setan membuat
kalian menyimpang” (HR Abu Daud 4806 Dishahihkan oleh Al-

Albani).

Penggunaan sayyidina ini diperbolehkan oleh kaum muslim bahkan
lebih utama menambahkan sayyidina dalam panggil terhadap Rasulullah
SAW.

91 B3k i Y e 55 58
Artinya; Yang lebih utama adalah mengucapkan sayyidina (sebelum nama

Nabi SAW) karena hal yang lebih utama bersopan santu kepada
beliau. (Hasyisylah al-Bajuri, Juz | hal 156).”

Dalam kitab yang berjudul Dala’’ilul Mahabbah Wa Ta’dzimul
Magam Fi-Shalati Was Salam An Sayyidin Anam, karangan Syeikh
Muhammad Sulaiman Faraj mengatakan dengan tegas bahwa Sebuah
keharusan untuk menambahkan kata sayyidina didepan nama sang Nabi,
hal tersebut pantas bagi Nabi Muhammad karena martabat dan kedudukan
beliau lebih tinggi dari Kita.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa para Ulama sepakat

bahwa diperbolehkan menambahkan lafadz Sayyidina didepan Nabi SAW

® KH Muhyiddin Abdusshomad, Figh Tradisionalis (Jember, PP Nuris Press Antirogo, 2005),
96.
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yang memiliki arti tuan Kita, baik diluar sholat maupun didepan Nama
sang Nabi. Karena mereka beranggapan bahwa lebih afdhol menambahkan
sayyidina.

D. Memahami hadis dengan mempertimbangkan latar belakang, situasi
dan kondisi ketka diucapkan serta tujuannya.

Dalam memahami sebuah hadis maka kita harus paham mengenai
sebab-sebab yang menjadi latar belakang munculnya sebuah hadisdengan
suatu illah (sebab atau alasan terjadinya). Dengan kita menelusuri kondisi
tersebut maka secara tidak langsung membantu kita dari sebuah perkiraan
yang menyimpang dalam memahami sebuah hadis. Sebab atau alasan
turunnya hadis disebut dengan asbabul wurud.

Setiap hadis pasti memiliki sebab turunnya sebuah hadis tersebut
(Asbabul Wurud) atau terdapat hadis yang mengandung illat (cacat)
tertentu sehingga suatu hukum tidak akan berlaku jika tidak terdapat
sebuah alasan ataupun sebaliknya. Mengenai hadis tentang penggunaan
sayyidina dalam panggilan terhadap Rasulullah SAW perlu dilihat kondisi
dan situasi yang melatar belakangi hadis tersebut turun. Maka hal tersebut
bisa dilihat dari segi Asbabul wurudnya. Asbabul wurud adalah ilmu yang
membahas sebab historis lahirnya suatu hadis dan berguna untuk
menerangkan sebab-sebab Nabi SAW menurunkan sabdanya.

et gl oy i Y 555 el s D e

Artinya“Ilmu yang menerangkan sebab-sebab Nabi SAW menuturkan
sabdanya dan masa-masa Nabi SAW menuturkan itu.”
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IImu Asbabul wurud ini sangat penting dalam studi hadis karena
guna untuk memahami dan menafsirkan serta mengetahui hikmah-hikmah
yang terkandung dalam hadis tersebut yang berkaitan dengan wurud
hadis.”* Dengan mengetahui asbabul wurud ini maka seorang peneliti
dapat memahaminya secara kontekstual atau mengetahui makna secara
khusus yang terkandung didalam hadis tersebut, sebagaimana pentingnya
kedudukan asbabul al-nuzul dalam memahami Al-Qur’an.”

Sebelum memahami konteks hadis tersebut, maka perlu mengenai
sejarah, histors, kondisi terjadinya penggunaan sayyidina. Sebelum
membahas hal tersebut maka kita harus paham sejarah Rasulullah SAW.

Beliau adalah Abu al-Qasim Muhammad bin Abdullah bin Abdul
Muthalib bin Hayim bin Abdumanaf bun Qusay bin Kilab bin Murrah bin
Ka’ab bin Luay bin Ghalib bin Fihr bin Malik bin an-Nadhr bin Kinanah
bin Khuzaiman bin Mudrikah bin Ilyas bin Mudhar bin Nizar bin Maad bin
Adnan bin Udad bin Al-Mugawwam bin Nahur bin Tayrah bin Ya’ru bin
Yayjub bin Nabit bin Ismail bin Ibrahim alaihi as-salam, lahir di Mekkah
pada tahun Gajah bulan Rabiul Awal tanggal dua hari senin. Ibu beliau
adalah Aminah binti Wahb bin Abdimanaf bin Zuhrah bin Kilab bin
Murrah bin Ka’ab bin Luay bin Ghalib.Beliau adalah Nabi terakhir yang

diutus untuk memberikan keselamatan bagi pengikutnya baik di dunia

maupun di akhirat.

" Zainuddin, Studi Hadits (Surabaya: IAIN SA Press, 2011), 196.
"2 Agus solahuddin, Ulumul Hadis (Bandung: CV Pustaka Setia, 2015), 122.
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Mengenai penggunaan sayyidina ini. Umat islam enggan
menambahkan “sayyidina” didepan nama sang Nabi SAW karena mereka
beranggapan bahwa Nabi SAW tidak mengajarkan bacaan shalawat
dengan tambahan Sayyidina didalamnya.
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Hadis tersebut terjadi atau turun ketika salah seorang tabi’in
Abdullah Rahman bin Abi Laila r.a bertemu dengan Ka’ab bin Ujrah r.a
yang merupakan salah seorang sahabat Nabi SAW, kemudian berkatalah
Ka’ab r.a kepadanya: “Maukah kamu kuberi sebuah hadiah? Yaitu hadiah
yang paling berharga dan mulia.

Abdur Rahman gembira mendapatkan hadiah yang paling berharga
tersebut dengan seraya menjawab: ”Ya, Aku mau, maka hadiahkanlah
kepadaku”.

Maka Ka’ab r.a menjawab: “Rasulullah SAW keluar menemui
kami, maka kemudian kami bertanya kepada beliau: “Wahai Rasulullah,
engkau telah mengajarkan kepada kami mengenai tata cara mengucapkan
salam kepadamu, akan tetapi bagaimana caranya kami bershalawat
kepadamu? Kemudian beliau menjawab: “Katakanlah...’, ia menceritakan

kepada mereka tentang sifat shalawat yang semestinya dilakukan kepada
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Nabi, Yang memiliki makna sebuah permintaan kepada Allah SWT guna
untuk mencurahkan pujian dan sanjungan kepada Nabi SAW dan
keluarganya, sebab mereka semua merupakan pengikut agamanya.

Andaikan tambahan sayyidina didepan nama sang Nabi tersebut
disyariatkan, tentu sahabat Nabi yang mulia (Ka’ab bin Ujrah) akan
mengajarkannya kepada muridnya. Karena pada jamannya sahabat-sahabat
Nabi inilah yang paling dihormati dan banyak tahu cara mengagungkan
(menyanjung) Nabi SAW.

Didalam shalawat, do’a dan sanjungan tersebut terdapat unsur
keberkahan yang sangat banyak, seperti doa’ kepada Nabi terdahulu yaitu
Nabi Ibrahim “alaihi salam."

Dari hadis diatas dapat disimpulkan bahwa Nabi SAW tidak hanya
menyanjung dirinya sendiri tetapi juga kepada Nabi sebelumnya Nabi
Ibrahim ‘alaihi salam. Dan dari hadis tersebut bahwa Nabi SAW tidak
menampakkan bahwa dirinya merupakan “Sayyid” anak cucu Adam.

Sedangkan mengenai sebab turunnya hadis yang mengatakan
bahwa Nabi Muhammad Adalah Sayyid anak cucu Adam yaitu pada suatu
hari kulihat Rasulullah SAW naik ke atas mimbar. Setelah memanjatkan
puji syukur kehadirat Allah SAW, beliau bertanya: Siapakah aku ini? kami
menyahud : Rasulullah! Beliau bertanya lagi: Ya, benar, tetapi siapakah

aku ini?Kami menjawab: Muhammad bin Abdullah bin Abdu; Muhthab

® Abdullah bin Abdurrahman Abu Bassam, Syarah Hadis Hukum bukhari Muslim (Jakarta:
Pustala As-Sunnah Jakarta, 2010), 302.
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bin Hasyim bin Abdi Manaf! Beliau kemudian menyatakan: Aku Sayyid
anak Adam...?

Shahih Bukhari dalam sebuah kitab yang Fathul Bari’ Syarah
Shahihil Bukhari, menegaskan hal tesebut, dengan keterangan-keterangan
dari riwayat lbnu Abbas r.a, yang telah diriwayatkan oleh Ad-Dhahak,
mengatakan: bahwa sebelum ayat tersebut turun, kaum muslim memanggil
Rasulullah SAW, hanya dengan sebutan Hai Muhammad, Hai Ahmad, Hai
Abul Qasim dan menggunakan sebutan yang lainnya. Maka, ayat tersebut
menjelaskan tentang larangan mereka menyebut atau memanggil
Rasullullah SAW dengan sebutan tersebut. Kemudian mereka memanggil
nama sang Nabi dengan Ya Rasulullah dan Ya Nabiyallah.

A Lo &) J ey JWB Uyt g Loty Lo g U oo b et b JB Dy O
Mumuiow\v&wy,g\j;@r@pwu\@g:VJM)%L;
Js 5o A it g gl B gsmig OF T Lo ) g &) gy Bl e oy
Artinya: “Seseorang lelaki telah datang kepada Rasulullah SAW, seraya
berkata “Ya Muhammad! Ya Sayyidina, Ya anak Sayyidinal,
wahai yang terbaik di kalangan kami dan anak orang terbaik
dikalangan kami!” Rasulullah menjawab “ Wahai manusia,
hendaklah kalian bertagwa dan jangan membiarkan syaitan
mempermainkan engkau. Sesungguhnya aku adalah Muhammad
bin Abdillah, hamba Allah SWT dan Rasul-Nya d an Demi
Allah bahwasanya aku tidak suka sesiapa mengangkat
kedudukan aku melebihi apa yang telah Allah ‘Azza wa Jalla

tentukan( HR Ahmad).

Larangan untuk memanggil seseorang dengan sebutan tersebut

dilarang dalam hadis yang diriwayatkan oleh Shahih Muslim 7/46.
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Artinya: Dari Abu Hurairah r.a, dia berkata, “Rasulullah SAW telah

bersabda, ‘Janganlah ada seseorang diantara kalian yang

berkata, ‘Berilah tuanmu minuman! Berilah tuanmu makanan!
Bersihkanlah tuanmu!

Selain itu, jangan lah ada seseorang diantara kalian yang berkata,
‘Rabbi!, tetapi katakanlah, ‘Sayyidi dan Maulaya!.

Janganlah ada seseorang diantara kalian yang berkata, ‘Abdi,
ammati!’ tetapi, ucapkanlah, ‘Fataya, Fatatati dan Ghulam! (Muslim
7/47)."

E. Makna Sayyidina dan konotasi hadis

Adapun hadis yang sering dijadikan dalil bagi kaum muslimin yang

menambahkan lafadz “Sayyidina” didepan nama Beliau.

(YYYY o3 vlw* =) c@w Jﬁ‘ﬁ cﬁtw Jﬁ‘) ﬂﬂ‘ i

Artinya: “Diriwayatkan oleh Abu Hurairah ra. ia berkata, Rasulullah
SAW bersabda, “Saya Gusti (penghulu) anak cucu Adam pada

hari kiamat, orang pertama yang bangkit dari kubur, orang yang

pertama memberikan syafa’at dan orang yang pertama kali

diberi hak untuk memberikan syafa’at ( Shahih Muslim 4223).”

Dengan adanya hadis tersebut maka diketahui bahwa Nabi SAW
merupakan “sayyid”, namun bukan berarti Nabi SAW menjadi “Sayyid”

hanya di hari kiamat saja tetapi menjadi sayyid didunia dan Akhirat.

™ Muhammad Nashiruddin Al-Albani, Ringkasan Shahih Muslim (Jakarta: Pustaka Azzam,
2012), 157.
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Sayyid dalam bahasa Arab artinya adalah “Penghulu” atau
diartikan dengan “Tuan”, Sayyidina sendiri yaitu ‘“Penghulu kita”.
Penghulu merupakan orang yang dimuliakan dalam suatu kelompok
manusia dan orang yang dijadikan panutan serta pemimpin bagi suatu
kaum.

Sedangkan makna “penghulu kita” atau seringkali Kita mendengar
bahwa Nabi Muhammad SAW adalah “Penghulu kita”, makna itu sendiri
yaitu seseorang yang dihormati, seseorang yang dimuliakan, seseorang
yang dijunjung dan dijadikan pemimpin didunia dan diakhirat.
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Sayyid Muhammad bin’ Alawi al-
Maliki al Hasani dalam kitabnya Manhaj al-Salafi fi Fahm al-Nushush

bain al-Nazhariyyah wa al-Tathbiq:
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Artinya: ‘Kata sayyidina ini tidak hanya tertentu untuk Nabi Muhammad
SAW dihari kiamat saja, sebagaimana yang dipahami oleh
sebagian orang dari beberapa riwayat hadis “Saya adalah
sayyid-nya anak cucu Adam dihari kiamat”. Tapi Nabi SAW
menjadi sayyid keturunan ‘Adam didunia dan akhirat.” (Manhaj
aI-SaIgf fi Fahm al-Nushush bain al-Nazhariyyah wa al-Tathbiq,

169).

Rasulullah SAW seorang sayyid, Beliau adalah Sayyid al-alamin,
penghulu dan pemimpin selurun makhluk dunia maupun diakhirat. Salah
satu ulama terkemuka yaitu ar-Raghib al-Ashbhani, dalam kitabnya

Mufradat Al-Fazh al-Qur’an menuliskan bahwa diantara makna “Sayyid”

® Muhyiddin Abdusshomad, Figh Tradisionalis (Jember: PP Nuris Antrirogo, 2005), 97.
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adalah pemimpin seorang yang membawahi perkumpulan satu kaum yang
dihormati dan dimulikan

Makna “Sayyid” didalam surat Ali Imran ayat 39 diartikan dengan
Teladan. Dimana kalimat teladan disini bersifat umum atau siapa saja bisa

dikatakan teladan.
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Artinya: “Kemudian para malaikat memanggilnya, ketika dia berdiri
melaksanakan sholat di mihrab “Allah menyampaikan kabar
gembira kepadamu dengan (kelahiran) Yahya, yang
memberikan sebuah kalimat (firman) dari Allah, teladan,
berkemampuan menahan diri (dari hawa nafsu) dan seorang
Nabi diantara orang-orang saleh.”

Makna lafadz sayyidina didalam surat ini menurut Abu Ja’far yaitu

orang yang mulia dalam ilmu dan ibadah. Kata ... dinashabkan karena

di athafkan kepada kata 3-.=+«. Dengan arti “Menjadi ikutan” atau kata lain

menjadi panutan.

Para sahabat berbeda pendapat dalam mengartikan sayyidina ini,
sebagai berikut:
1. Bisyr pernah menceritakan kepada kami, Bisyr berkata bahwa Yazib

pernah menceritakan kepada Sa’id. la menceritakan dari Qatadadah

mengenai lafadz 49 ”Demi Allah, Nabi adalah panutan kita dalam

segi ibadah, segi kesantunan, segi keilmuan dan Wara”.
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. Ibnu Basyyar pernah menceritakan bahwa Muslim juga pernah

menceritakan dan berkata bahwa Abu Hillal berkata bahwa Qatadah

yang membicarakan tentang lafadz A-~s, dia berkata, “Aku tidak

mengetahui tentang sayyidina ini, hanya saja dia berbicara perihal
keilmuan dan ibadahnya.
. Sebuah hadis dari Ammar diriwayatkan kepadaku, Ammar berkata

bahwa Ibnu Abi Ja’far juga pernah mengatakan sesuatu dari bapaknya,

Bapaknya mendapat dari Qatadah dan berkata bahwa Lafadz ..J!

memiliki makna penyantun.
. Kami pernah mendengar dari lbnu Waki dan dia berkata bahwa

bapaknya pernah mendapatkan dari Syuraik, Salim Al-Afthas dan

terkahir mendengar dari Sa’id bin Jubair perihal lafadz 14—~ o. Dan ia

mengartikan bahwa kata tersebut ialah bertakwa.
. Aku pernah mendengar dari Muhammad bin Amr dan ia berkata bahwa

Abu Ashim mendapatkan dari Isa, Abu Najih, terakhir dari Mujahid

mengenai firman Allah SWT .5 dan ia berkata bahwa firman tersebut

artinya yang mulia dihadapan Allah SWT.
. Aku pernah mendengar dari Al Mutsanna bahwa ia berkata dari Abu

Hudzaifah dan Abu Hudzaifah mendengar dari Syibil, kemudian Syibil
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mengataka Ar-Ragasysy pernah menyatakan bahwa yang dimaksud

lafadz “as-sayyid” adalah yang mulia didepan Allah SWT.

7. Juwaibir pernah mendengar dari Adh-Dhalak mengenai '4~9 dan ia

berkata bahwa lafadz tersebut memiliki arti orang yang penyantun dan
bertakwa.

8. Kami pernah mendapat kabar dari Ubaid bin Sulaiman bahwa ia berkata

mengenai apa yang dia dengar dari Adh Dhahhak tentang |4

menurutnya lafadz tersebut adalah orang yang bertakwa serta
penyantun.

9. Kami mendengar cerita dari Abdurrhaman bin Mahdi yang ia dapatkan

dari Sufyan mengenai 'A-~s yang memiliki makna penyantun dan

bertakwa.

10. Aku pernah mendengar cerita dari Yunus bahwa Ibnu Wahb

mendapatkan sebuah kabar dari Ibnu Zaid mengenai ‘J-g-nﬂj yang

memiliki arti yang mulia.
11. Bagiyyah mendapatkan dari Abdul Malik, Yahya bin Sai’id, Said bin
Musayyah mengenai firman Allah SWT, dan ia berkata “as-sayyid”

memiliki arti orang yang Fagih dan alim.”

® Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir Ath-Thabari (Jakarta: Pustaka Azzam,
2014), 304-307.
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Dari cerita sahabat tersebut dapat disimpulkan bahwa 4.~ adalah

sebuah pujian kepada Nabi dan memiliki arti orang-orang alim yang sering

dijadikan panutan oleh orang lain.

Dalam ilmu gramatika bahasa Arab, kata +s itu berasal dari fiil

madi 34—l sama seperti lafadz Jeks — JU, masuk dalam kategori

bina ajwaf wawi. Sedangkan kata - sendiri adalah bentuk sifat
musyabbihah bismil fail yang sebenarnya adalah 33 g lalu huruf

wawunya diganti menjadi ya’, setelah itu di idgomkan lalu jadilah -,

Hal tersebut bukan berarti penyebutan Sayyidina kepada Nabi SAW
disejajarkan dengan penyebutan Sayyidina kepada para Sahabat dan ulama
lainnya, Karena Nabi SAW memiliki julukan Abu Qasim (Ayah dari
Qasim).”” Seperti halnya di Indonesia dalam memanggil seseorang, Bapak

si Angga, Bapak Budi, Kang Adi dan lain sebagainya. Dengan begitu Nabi

" Suatu ketika ada seseorang yang memanggil anak lakinya di Baqi dengan sebutan “Hai
Abu Qasim”, maka Rasulullah SAW langsung berpaling kepada orang tersebut, kemudian
Rasulullah SAW melarangnya. Seperti yang dikatakan dalam hadis dibawah ini

) oo ) 5y 06 0 O35 4 Cais Tasd3ll U Lmu)%d;)uu 06 A ) uay 8 G
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“Dari Anas R.A, dia berkata, “Ada seseorang yang memanggil seorang lelaki di Baqi’, ‘Hai
Abus Qasim!” maka Rasulullah SAW langsung berpaling kepada orang yang memangggil
itu. Lalu orang tersebut sesegra berkata, “Ya Rasulullah, saya tidak bermaksud memanggil
engkau. Sebenarnya yang saya panggil itu adalah si fulan.”

Kemudian Rasulullah bersabda, “Berilah nama dengan namaku, tapi jangan memberikan
julukan dengan julukanku!” (Muslim 6/169). (Lihat Buku karya Muhammad Nashuriddin
Al-Bani, Ringkasasan Shahih Muslim Jakarta: Pustaka Azzam,2012), 146.
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SAW sendiri merupakan Sayyidnya seluruh umat, dan merupakan Sayyid
didunia hingga akhirat.

Adapun tidak disebutkannya “sayyidina” tatkala Nabi mengajari
tata cara sholat karena Nabi tidak ingin membanggakan diri atau tawadu’.

Ketawadu’an beliau bisa dilihat ketika Rasulullah melarang seorang
sahabatnya untuk berdiri lalu memberikan hormat kepadanya, Namun
beliau sendiri yang berdiri bahkan memerintahkan mereka supaya lebih
menghormati Sa’ad bin Muadz karena hal tersebut merupakan tata krama
yang ada didalam Islam.

Hal itu terjadi ketika Rasulluh SAW mengangkat Sa’ad bin Mu’adz
sebagai penguasa kaum Yahudi Bani Quraidah. Saat itu Nabi SAW
memerintahkan seseorang untuk memanggil Sa’ad agar menemui Beliau.
Disaat Sa’ad bin Mu’adz datang Rasullullah SAW Menyuruh mereka
berdiri dengan berkata “Guumu Ilaa sayyidikum au ilaa khoirikum”
dengan arti Berdirilah kalian menghormati Sayyid (Pemimpin) kalian atau
terbaik diantara Kalian.

Sementara pihak menafsirkan Rasullullah SAW menyuruh berdiri
lantaran untuk menolong Sa’ad bin Mu’adz turun dari keledai yang saat itu
dalam keadaan sakit. Rasullullah SAW tidak menyuruh semua orang untuk
berdiri tetapi hanya sebagian saja.

Ketawaddu’an beliau juga terdapat didalam HR Abu Daud, 4806.
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Artinya: “Saya pernah bertemu dengan Nabi SAW sebagai utusan Bani
Amir. Kami sanjung beliau dengan mengatakan: “Anda adalah
sayyiduna (pemimpin kami)”. Kemudian Nabi SAW secara
spontan bersabda: “Assayidu Allah (sang pemimpin adalah
Allah)”. Lalu saya sampaikan: “Anda adalah yang paling mulia
dan paling utama diantara kami”. Setelah para sahabat
mengatakan tersebut Nabi SAW langsung menasihati mereka:
“Sampaikan perkataan kalian dan jangan sampai setan membuat

kalian menyimpang”.



BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan permasalahan yang sudah dijawab oleh peneliti ini,
maka peneliti menarik sebuah kesimpulan bahwa:

1. Pemahaman kontekstual penggunaan Sayyidina dengan menggunakan
pemahaman dari Yusuf Al Qardhawi, maka dapat disimpulkan bahwa
penggunaan sayyidina ini lebih afdhal atau lebih utama digunakan. Hal
tersebut sesuai dengan Pemahaman hadis dan Al-Qur’an, berdasarkan
Latar belakang terjadinya hadis tersebut, berdasarkan Penggabungan
(Tharigatul Jam’i.

Hal tersebut dikuatkan oleh QS An-Nur ayat 63
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Artinya:“Janganlah kamu jadikan panggilan rasul (Muhammad)
diantara kamu seperti panggilan sebagian kamu kepada sebagian
9yang lain) Sungguh, Allah mengetahui orang yang eluar
(secara) sembunyi-sembunyi diantara kamu dengan berlindung
(kepada kawannya), maka hendaklah orang-orang yang
menyalahi perintah rasul-Nya takut akan mendapat cobaan atau
ditimpa azab yang pedih.”
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2. Penelitian ini  menggunakan jenis penelitian Kualitatif yang

menggunakan pendekatan Liberary research. Penelitian in mengambil
dari Maktabah Syamelaa dan Kitab Syarah Shahih Bukhari dan Muslim

. Jenis metode yang khusus membahas tentang hadis-hadis ini yaitu
dengan menggunakan metode Mauhdu’i yang mana mengumpulkan
hadis yang setema. Maka, peneliti mengumpulkan hadis yang setema
dengan penggunaan Sayyidina.

Makna Sayyidina

Sayyidina ini diartikan dengan tuan, Penghulu, Pemimpin bagi
seluruh umat islam. Sayyidina ini tidak hanya berlaku kepada Nabi
SAW tetapi juga kepada Keluarga, sahabat dan ulama lain yang
dihormati.

Sedangkan makna “penghulu kita” atau seringkali kita mendengar
bahwa Nabi Muhammad SAW adalah “Penghulu kita”, makna itu sendiri
yaitu seseorang yang dihormati, seseorang yang dimuliakan, seseorang
yang dijunjung dan dijadikan pemimpin didunia dan diakhirat.
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Sayyid Muhammad bin’ Alawi al-
Maliki al Hasani dalam kitabnya Manhaj al-Salafi fi Fahm al-Nushush
bain al-Nazhariyyah wa al-Tathbiq:

Artinya: ‘Kata sayyidina ini tidak hanya tertentu untuk Nabi Muhammad
SAW dihari kiamat saja, sebagaimana yang dipahami oleh
sebagian orang dari beberapa riwayat hadis “Saya adalah
sayyid-nya anak cucu Adam dihari kiamat”. Tapi Nabi SAW
menjadi sayyid keturunan ‘Adam didunia dan akhirat.” (Manhaj

aI-SaI%f fi Fahm al-Nushush bain al-Nazhariyyah wa al-Tathbiq,
169).’

8 Muhyiddin Abdusshomad, Figh Tradisionalis (Jember: PP Nuris Antrirogo, 2005), 97.
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B. Saran
Saran dari pembaca sangat diperlukan oleh penulis karena berguna
untuk memperbaiki segala kekurangan yang ada di dalam penelitian ini.
Peneliti sendiri berharap penelitian ini dikaji ulang secara mendetail, kritis,
dan teliti, agar bisa disampaikan, menambah wawasan serta mengurangi

kebingungan masyarakat mengenai penggunaan sayyidina itu sendiri.
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